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Sediakanlah waktu untukberamal Berana SeramaCitu pangkglkejayaan 
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RINGKASAN

Penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek Untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Matematika Pada Sub Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi Datar 
Pada Siswa Kelas VIIIE Semester II SMPN I Siliragung Tahun Ajaran
2008/2009;Nanang Dwi Hariyanto; 040210101127; 2010; 53 halaman; Program 
Studi Pendidikan Matematika Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Jember

Pembelajaran berbasis proyek adalah pendekatan yang memperkenankan 

siswa untuk bekeija secara mandiri maupun kelompok dalam mengkonstruksi 

(membentuk) pembelajarannya, dan mengkulminasikannya dalam produk nyata. 

Siswa diberikan tugas yang kompleks, lengkap, tetapi realistik/autentik dan kemudian 

diberikan bantuan secukupnya agar mereka dapat menyelesaikan tugas mereka 

(bukan diajar sedikit demi sedikit komponen-komponen suatu tugas kompleks yang 

pada suatu hari diharapkan akan terwujud menjadi suatu kemampuan untuk 

menyelesaikan tugas kompleks tersebut). Prinsip ini digunakan untuk menunjang 

pemberian tugas kompleks di kelas seperti proyek, simulasi, penyelidikan 

masyarakat, menulis untuk disajikan kepada forum pendengar yang sesungguhnya, 

dan tugas-tugas autentik lainnya. Istilah situated learning digunakan untuk 

menggambarkan pembelajaran yang teijadi di dalam kehidupan nyata, tugas-tugas 

otentik/asli atau yang sebenarnya

Pengambilan data dimulai pada hari Rabu tanggal 28 Mei 2009 di SMPN 1 

Siliragung Banyuwangi dengan subyek penelitian siswa kelas VIII E tahun ajaran 

2008/2009. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi, metode 

wawancara, metode tes.

Fase-fase Pembelajaran berbasis Proyek dapat terlaksana dengan baik. Selama 

pembelajaran berlangsung siswa berpartisipasi dalam kegiatan belajar mengajar, 

seperti bertanya dalam diskusi, menjawab pertanyaan guru, menjawab pertanyaan 

siswa lain selama diskusi, dan bekeija kelompok. Pada waktu investigasi terhadap 

proyek, siswa sangat antusias dan bersemangat dalam pembelajaran in i. Siswa saling
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bahu-membahu dan berkolaborasi dalam bertukar pikiran. Mereka saling memotivasi 

sesama temannya untuk selalu berpatisipasi dalam proyek ini.

Pada dasarnya penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek mendapat respon 

positif dari siswa. Hal ini ditunjukkan dengan sikap siswa yang sangat antusias dalam 

mengikuti pembelajaran (dapat diketahui dari aktivitas siswa selama pembelajaran). 

Persentase aktivitas siswa cenderung meningkat dari pembelajaran pertama ke 

pembelajaran yang kedua. Aktivitas tentang cara siswa mengikuti pembelajaran pada 

pembelajaran I 89,58% dan pada pembelajaran II 89,58%. Pada aktivitas 

Kedisiplinan, pada pembelajaran I "93,06% dan pada pembelajaran II 88,89% Pada 

aktivitas bekerja kelompok merupakan aktifitas yang paling dominan pada 

pembelajaran pertama yaitu 85,42% sedangkan pada pembelajaran II 89,58%. Pada 

aktivitas keseriusan lebih dominan dari pada aktivitas yang lain pada pembelajaran II 

yaitu 90,28%, sedangkan pada pembalajaran I 86,11 %.

Tes dilaksanakan setelah pembelajaran II dan pembelajaran IV. Berdasarkan 

hasil analisis tes akhir (postest) diperoleh ketuntasan belajar secara klasikal pada post 

tes 1 sebesar 75,11% (36 dari 13 siswa memperoleh skor >75 dari skor maksimal 

100) dan post tes kedua diperoleh ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 94,44%

Program studi Pendidikan Matematika, Jurusan Pendidikan MIPA, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jember.
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BAB 1. PENDAHULU

1.1 Latar Belakang

Upaya peningkatan mutu pendidikan telah dilakukan melalui pelbagai 

sektor. Dalam penyempurnaan kurikulum, pemerintah berupaya untuk 

meningkatkan mutu pendidikan dengan cara melakukan perubahan kurikulum, 

dari kurikulum 1994 menjadi kurikulum 2004 kemudian Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP). Terbukti dengan adanya perubahan sistem pendidikan 

tersebut pada dasarnya bertujuan untuk mewujudkan tuntutan pendidikan dan 

pengajaran yang sesuai dengan perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

(IPTEK). Untuk merealisasikan hal tersebut, pemerintah telah mengembangkan 

suatu kurikulum pendidikan nasional yang dikenal dengan Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP). Kurikulum ini diterapkan pada tahun 2007/2008 

sebagai upaya penyempurnaan kurikulum dan merupakan kurikulum yang 

disusun oleh satuan pendidikan untuk memungkinkan penyesuaian program 

pendidikan dengan kebutuhan dan potensi yang ada di daerah. Penyempurnaan 

kurikulum ini harus sesuai dengan standar isi yang memuat kerangka dasar dan 

struktur kurikulum, beban belajar, dan kalender pendidikan yang merupakan 

pedoman untuk pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

Mata pelajaran sains di SMP dan MTS menurut Depdiknas (2003 : 7) 

bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan menanamkan keyakinan 

terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan 

dan keteraturan alam ciptaan-Nya, memberikan pemahaman tentang berbagai 

macam gejala alam, prinsip dan konsep sains serta keterkaitannya dengan 

lingkungan, teknologi dan masyarakat, memberikan pengalaman kepada siswa 

dalam merencanakan dan melakukan keija ilmiah untuk membentuk sikap ilmiah, 

meningkatkan kesadaran untuk memelihara dan melestarikan lingkungan serta 

sumber daya alam, memberikan bekal pengetahuan dasar untuk melanjutkan 

pendidikan ke jenjang selanjutnya.

Matematika merupakan bagian sains yang mengkonstruksikan (pikiran) 

manusia berdasarkan pengalaman, pemikiran dan penyesuaian dengan

1
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2

lingkungan. Tujuan dari mata pelajaran matematika adalah mengenal berbagai 

macam gejala alam, konsep dan keterkaitannya satu sama lain dan menerapkan 

konsep-konsep matematika tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Sebuah permasalahan yang dihadapi dalam belajar matematika selama ini 

yaitu siswa menganggap matematika adalah mata pelajaran yang ditakuti, 

membosankan dan sulit dimengerti. Selain siswa, guru dan orang tua murid juga 

menyadari bahwa matematika masih merupakan mata pelajaran yang sulit bagi 

sebagian besar siswa. Ditambah lagi dengan pembelajaran yang tidak menarik dan 

menjemukan sehingga menyebabkan tidak tecapainya hasil belajar yang maksimal 

sehingga prestasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika masih rendah. 

Hasil penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa tingkat penguasaan peserta 

didik dalam matematika pada semua jenjang pendidikan sekitar 34%. Hal tersebut 

sangat memprihatikan semua pihak yang menaruh minat terhadap pengajaran 

matematika. (http://222.124.158.89/pasca/available/etd-1006106-143839A

Pada mata pelajaran matematika, siswa dituntut untuk dapat memahami 

konsep dari materi yang dipelajarinya, serta memberikan perhatian lebih dan 

berkonsentrasi pada saat pelajaran berlangsung. Kenyataan di lapangan siswa 

kurang memperhatikan saat pelajaran berlangsung. Hal ini disebabkan karena 

siswa merasa tidak mampu sehingga kurang tertarik dengan matematika dan sejak 

awal tertanam di pikiran siswa bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit 

dimengerti dan proses pembelajarannya yang berlangsung membosankan. Secara 

umum kurangnya perhatian siswa terhadap mata pelajaran matematika 

mengakibatkan ketuntasan belajar belum bisa tercapai maksimal.

Kurangnya perhatian siswa terhadap materi matematika juga teijadi di 

SMPN 1 Siliragung khususnya kelas VIII E. Hasil observasi di SMPN 1 

Siliragung khususnya kelas VIII E, minat siswa kurang karena ketidaktahuan 

siswa tentang tujuan dan manfaat dari materi yang dipelajari serta penyajian 

materi yang masih menggunakan metode ceramah yang dianggap kurang menarik 

bagi siswa. Pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah cenderung bersifat teoritik 

dan tidak terkait dengan lingkungan siswa dan kehidupan sehari-hari di mana 

anak berada, sehingga materi yang disampaikan sulit untuk diterima oleh siswa.
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Pembelajaran di sekolah masih didominasi pandangan bahwa pengetahuan 

sebagai perangkat fakta-fakta yang harus dihafal.

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan di SMPN 1 Siliragung khususnya 

kelas VIII E selama ini masih menggunakan paradigma lama. Paradigma 

pembelajaran yang masih berfokus pada bagaimana guru mengajar. Guru 

mempunyai peran yang dominan, sebagai sang pemelihara ilmu, mempunyai 

tugas untuk menyampaikan seluruh materi kepada siswa dan metode ceramah 

merupakan pilihan utama dalam pembelajaran. Siswa hanya duduk tenang di 

bangku, mendengarkan serta menyerap dan menyimpan informasi, kemudian 

mencatat dan mengerjakan soal latihan yang diberikan oleh guru. Aktifi tas siswa 

selama kegiatan belajar mengajar tidak nampak dan cenderung pasif. Hal ini 

menyebabkan pembelajaran menjadi membosankan dan menjadikan siswa malas 

belajar serta kegiatan pembelajaran tidak menarik untuk diikuti.

Berdasarkan masalah di atas , guru dituntut untuk melakukan inovasi dan 

memilih suatu metode pembelajaran yang tepat. Metode memiliki andil yang 

cukup besar dalam kegiatan pembelajaran. Akan tetapi metode dan materi juga 

disesuaikan dengan perkembangan anak, sehingga kemampuan yang diharapkan 

dapat dimiliki anak didik, akan ditentukan oleh korelevensi penggunaan suatu 

metode yang sesuai dengan tujuan. Untuk mencapai tujuan dan mendapatkan hasil 

yang maksimal harus ditunjang dengan perangkat yang bagus juga (I Ketut 

Budayasa, 1998 : 11)

Banyak penelitian menunjukkan belajar akan lebih produktif dan 

menyenangkan jika siswa merasakan suatu perasaan memiliki dan merasa sebuah 

kelas berfungsi sebagai komunitas yang peduli. Oleh karena itu, guru hendaknya 

memilih metode yang dapat membangkitkan minat, daya kreasi, dan kemampuan 

bernalar siswa sesuai karakter serta potensi yang dimiliki masing-masing siswa.

Pembelajaran dalam matematika akan lebih mudah diikuti oleh siswa 

apabila dikaitkan dengan kehidupan nyata siswa, karena menurut Walberg dan 

Greenberg dalam DePorter (2007; 19), “ Lingkungan sosial dan keadaan kelas 

adalah penentu psikologis utama yang mempengaruhi kemampuan siswa dalam 

menyerap materi yang diajarkan.” Dalam hal ini, guru berperan penting
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mengadakan pembelajaran yang aktif, efektif, menyenangkan serta mudah diikuti 

siswa.

Salah satu model pembelajaran yang menginteraksikan bermacam-macam 

unsur belajar efektif tersebut adalah pembelajaran berbasis proyek. Pembelajaran 

Berbasis Proyek (Project Based Learning) merupakan salah satu strategi 

pengajaran yang berasosiasi dengan pembelajaran kontekstual (Nurhadi dan 

Senduk, 2003) dan merupakan metode pengajaran yang membutuhkan suatu 

pendekatan pengajaran komprehensif di mana lingkungan belajar siswa didesain 

agar siswa dapat melakukan penyelidikan terhadap masalah-masalah autentik 

termasuk pendalaman materi dari suatu topik mata pelajaran, dan melaksanakan 

tugas bermakna lainnya.

Pendekatan ini memperkenankan siswa untuk bekeija secara mandiri 

maupun kelompok dalam mengkonstruksi (membentuk) pembelajarannya, dan 

mengkulminasikannya dalam produk nyata (Buck Institute for Education dalam 

Nurhadi dan Senduk, 2001). Siswa diberikan tugas yang kompleks, lengkap, tetapi 

realistik/autentik dan kemudian diberikan bantuan secukupnya agar mereka dapat 

menyelesaikan tugas mereka (bukan diajar sedikit demi sedikit komponen- 

komponen suatu tugas kompleks yang pada suatu hari diharapkan akan terwujud 

menjadi suatu kemampuan untuk menyelesaikan tugas kompleks tersebut). Prinsip 

ini digunakan untuk menunjang pemberian tugas kompleks di kelas seperti 

proyek, simulasi, penyelidikan masyarakat, menulis untuk disajikan kepada forum 

pendengar yang sesungguhnya, dan tugas-tugas autentik lainnya. Istilah situated 

learning (Prawat,1992) digunakan untuk menggambarkan pembelajaran yang 

terjadi di dalam kehidupan nyata, tugas-tugas otentik/asli atau yang sebenarnya 

(Nurhadi dan Senduk, 2003).

Dari uraian di atas, pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah masih 

sering menggunakan ceramah, proses belajar mengajar yang dilakukan guru masih 

mempunyai peranan dominan, siswa bersifat pasif, kegiatan belajar mengajar 

yang membosankan dan lebih memprioritaskan pada hasil bukan proses. Maka 

peneliti ingin melakukan penelitian tentang “Penerapan Pembelajaran 

Berbasis proyek (Project Based Learning) untuk Meningkatkan Hasil Belajar
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Matematika Sub Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi Datar Siswa Kelas VIII

Semester II kelas VIII E SMP Negeri 1 Siliragung Tahun Ajaran

2009/2010”. Dengan harapan pembelajaran lebih menarik sehingga proses belajar

lebih baik.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah

sebagai berikut

a. bagaimana penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based 

Learning) sub pokok bahasan balok dan kubus di kelas VIII E semester II 

SMP Negeri 1 Siliragung -  Banyuwangi Tahun Ajaran 2008/2009?

b. bagaimana aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran dengan penerapan 

pembelajara berbasis proyek (Project Based Learning) sub pokok bahasan 

balok dan kubus di kelas VIII E semester II SMP Negeri 1 Siliragung -  

Banyuwangi Tahun Ajaran 2008/2009?

c. bagaimana peningkatan hasil belajar siswa kelas VIII E semester II SMP 

Negeri 1 Siliragung - Banyuwangi dengan penerapan Pembelajaran Berbasis 

Proyek (Project Based Learningj?

13 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah

a. mengetahui dan menelaah penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek (Project 

Based Learning) sub pokok bahasan balok dan kubus di kelas VIII E semester 

II SMP Negeri 1 Siliragung -  Banyuwangi

b. untuk mengetahui aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran berbasis 

proyek (Project Based Learning) pada sub pokok bahasan kubus dan balok.

c. mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dengan penerapan Pembelajaran 

Berbasis Tugas proyek (Project Based Learning) pada sub pokok bahasan 

kubus dan balok.
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1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut

a. bagi siswa, melatih diri untuk dapat melakukan penyelidikan terhadap masalah 

dalam kehidupan sehari-hari, dan dapat memecahkan masalah-masalah 

tersebut

b. bagi guru matematika, diharapkan sebagai bahan pertimbangan untuk 

memperbaiki proses belajar mengajar dalam rangka meningkatkan kreatifitas 

berfikir, motivasi dan hasil belajar matematika siswa.

c. bagi calon guru, sebagai masukan dan wawasan dalam menambah pengalaman 

dan bekal dalam menerapkan disiplin ilmu yang diperoleh.

d. sebagai informasi pihak lain yang melakukan penelitian yang sejenis dengan 

bahasan yang berbeda.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Matematika di Sekolah

Matematika di sekolah dimaksudkan sebagai pelajaran matematika yang 

diberikan untuk dipelajari siswa yang sifatnya elementer dengan konsep esensial 

sebagai prasyarat untuk pemahaman konsep yang lebih tinggi ( Suherman, 1997: 

134).

Pembelajaran merupakan upaya sistematik untuk membantu peserta didik 

melakukan kegiatan belajar agar mereka mampu mengubah, mengembangkan dan 

mengendalikan sikap serta perilakunya sampai batas kemampuan maksimal 

( Mappan dan Balesman, 1994:188 ). Dalam proses pembelajaran matematika di 

sekolah, penggunaan strategi oleh guru merupakan hal yang penting untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan sebelumnya. Pembelajaran dan 

metode mengajar harus dipertimbangkan oleh guru serta disesuaikan dengan 

karateristik siswa, sehingga metode mengajar dapat mendukung tercintanya cara 

belajar siswa aktif. Pada setiap proses pembelajaran matematika, guru selalu 

menggunakan pendekatan, metode, dan teknik tertentu.

Penyajian matematika di sekolah biasanya langsung memuat definisi 

kemudian teorema atau bahkan diawali dengan aksioma ( Soeijadi, 2000:37). 

Penyajian atau pengungkapan butir-butir matematika yang akan disampaikan 

disesuaikan dengan perkiraan perkembangan intelektual siswa. Dengan 

mengaitkan butir yang akan disampaikan dengan realitas di sekitar siswa atau 

disesuaikan dengan penggunaannya.

Menurut Dimyati ( 1994:132 ), beberapa faktor yang harus

dipertimbangkan dalam menentukan pembelajaran diantaranya; karateristik 

tujuan, karateristik mata pelajaran, karateristik siswa, karateristik lingkungan, 

karateristik guru. Selain dari itu, pelaksanaan pembelajaran matematika di sekolah 

perlu juga didukung dengan model pembelajaran yang memberikan keterampilan 

untuk mencapai tujuan pencapaian hasil belajar akademik, penerimaan 

keberagaman dan pengembangan interaksi sosial.

7
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2.2 Metode Mengajar

Metode adalah cara untuk mencapai tujuan, metode mengajar adalah cara 

yang digunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat 

berlangsungnya pengajaran (Sudjana, 1998). Menurut Sudjana (1998) bahwa 

metode mengajar yang baik adalah metode yang dapat menumbuhkan kegiatan 

belajar siswa, pemilihan metode mengajar menentukan pada tujuan, materi, 

kegiatan belajar mengajar yang akan diajarkan.

Metode mengajar pada dasarnya merupakan sarana interaksi antara guru 

dengan siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Metode yang kurang sesuai 

dengan sifat materi dan tujuan pengajaran dapat mengakibatkan siswa kurang 

bergairah sehingga malas untuk mengikuti pembelajaran dan kurang efektif. Oleh 

karena itu guru diharapkan dapat memilih cara mengajar yang baik karena setiap 

metode memiliki kekurangan dan kelebihan.

Ada beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan dalam pemilihan metode 

yang dipergunakan dalam kegiatan belajar mengajar diantaranya:

1. Aspek dan tingkatan tujuan yaitu pengajaran yang dimaksudkan untuk 

mencapai tujuan yang bersifat kognitif, afektif dan psikomotor, memiliki 

metode dan teknik yang berbeda

2. Keadaan sekolah dan siswa yaitu keadaan sekolah terutama dikaitkan dengan 

lengkap tidaknya sarana dan prasarana yang ada di sekolah itu. Lengkapnya 

sarana dan prasarana memberi peluang guru untuk memilih metode yang 

dianggap paling efektif. Pemilihan metode harus juga mempertimbangkan 

karakteristik siswa

3. Pola kegiatan belajar mengajar meliputi: presentasi yang merupakan kegiatan 

guru menyampaikan informasi, belajar secara bebas merupakan kegiatan siswa 

secara sendiri, interaksi siswa dengan guru (Burhan, 1988: 241).

Metode mengajar yang digunakan guru tidak sia-sia, karena setiap metode 

mengajar yang dipilih guru berpengaruh langsung maupun tidak langsung pada 

pencapaian hasil yang diharapkan. Guru memiliki peran dan tugas yang sangat 

penting dalam proses belajar mengajar, selain itu guru juga bertanggung jawab 

pada keberhasilan belajar siswa. Berkaitan dengan hal tersebut guru memiliki
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tugas utama yaitu menciptakan suasana kelas yang enak bagi siswa sehingga 

siswa tidak merasa bosan dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Dari hal 

tersebut guru harus mempunyai metode mengajar yang tepat sesuai dengan materi 

yang disampaikan. Sehingga diharapkan dengan penggunaan metode yang tepat 

dalam proses belajar mengajar diharapkan siswa dapat berhasil dan paham pada 

materi yang disampaikan oleh guru dan proses pembelajaran lebih efektif.

Dengan pembelajaran yang efektif dan metode yang sesuai maka 

diharapkan siswa dapat memahami materi dengan mudah dan dapat menyimpan di 

memori jangka panjangnya. Untuk memiliki memori yang baik kita harus 

memasukkan tidak hanya fakta, tetapi juga makna dan inovasi. Untuk 

memaksimalkan memori kita harus membuat memori tersebut bermakna, maksud 

bermakna disini adalah memahami informasi tersebut dan memberinya makna 

pribadi, mengorganisasikannya dengan hal-hal dari kehidupan mereka sendiri.

2.3 Pembelajaran Berbasis Proyek {Project Based Learning)

2.3.1 Pengertian Pembelajaran Berbasis Proyek {Project Based Learning)

Berikut pengertian PBL menurut beberapa ahli:

1. PBL adalah metode pengajaran yang sistematik yang mengikutsertakan 

peserta didik ke dalam pembelajaran pengetahuan dan keahlian yang 

kompleks, pertanyaan authentic dan perancangan produk dan tugas 

(University of Nottingham, 2003).

2. PBL adalah pendekatan komperhensif untuk pengajaran dan pembelajaran 

yang dirancang agar peserta didik melakukan riset terhadap permasalahan dan 

pertanyaan yang berbobot, nyata dan relevan bagi kehidupannya (Barron, B. 

1998, Wikipedia).

3. PBL adalah pendekatan komprehensif untuk pengajaran dan pembelajaran 

yang dirancang agar peserta didik melakukan riset terhadap permasalahan 

yang nyata (Blimenfeld dkk, 1991).

4. PBL adalah cara yang konstruktif dalam pembelajaran menggunakan 

permasalahan sebagai stimulus dan berfokus kepada aktifitas peserta didik 

(Boud & Felleti, 1991).
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2.3.2 Prinsip-Prinsip dalam Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based

Learning)

Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) merupakan 

metode pengajaran yang membutuhkan suatu pendekatan pengajaran 

komprehensif di mana lingkungan belajar siswa didesain agar siswa dapat 

melakukan penyelidikan terhadap masalah-masalah autentik termasuk 

pendalaman materi dari suatu topik mata pelajaran, dan melaksanakan tugas 

bermakna lainnya. Pendekatan ini memperkenankan siswa untuk bekerja secara 

mandiri dalam mengkonstruksi (membentuk) pembelajarannya, dan 

mengkulminasikannya dalam produk nyata Buck Institute for Education (2001) 

dalam (Nurhadi dan Senduk, 2003).

Siswa diberikan tugas yang kompleks, lengkap, tetapi realistis/autentik dan 

kemudian diberikan bantuan secukupnya agar mereka dapat menyelesaikan tugas 

mereka (bukan diajar sedikit demi sedikit komponen-komponen suatu tugas 

kompleks yang pada suatu hari diharapkan akan terwujud menjadi suatu 

kemampuan untuk menyelasaikan tugas kompleks tersebut). Prinsip ini digunakan 

untuk menunjang pemberian tugas kompleks di kelas seperti proyek, simulasi, 

penyelidikan masyarakat, menulis untuk disajikan kepada forum pendengar yang 

sesungguhnya, dan tugas-tugas autentik lainnya. Istilah situated learning Prawat 

(1992) dalam (Nurhadi dan Senduk, 2003 ) digunakan untuk menggambarkan 

pembelajaran yang terjadi di dalam kehidupan nyata, tugas-tugas autentik/asli atau 

yang sebenarnya.

Adapun ciri-ciri dari Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based 

Learning) menurut Yudipumawan (2007) adalah:

1. Memberikan masalah-masalah autentik

Pembelajaran Berbasis Proyek mengorganisasi pembelajaran antara masalah- 

masalah baik secara individu maupun kelompok sehingga penting dan 

bermakna bagi siswa.

2. Difokuskan pada interdisiplin ilmu

Walaupun mungkin dalam Pembelajaran Berbasis Proyek terfokus pada mata 

pelajaran tertentu (Sains, Matematika dan Sosial), investigasi masalah yang 

aktual harus dipilih. Dalam melakukan investigasi untuk mencari jawaban
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masalah, tidak jarang siswa memerlukan penyelidikan dibelbagai bidang studi 

(interdisiplinary focus).

3. Investigasi sebenarnya

Pembelajaran Berbasis Proyek mengharuskan siswa melaksanakan 

penyelidikan sebenarnya dari permasalahan nyata yang diberikan. Siswa harus 

menganalisis dan mendefinisikan masalah, mengembangkan hipotesis 

(dugaan) dan membuat prediksi, mengumpulkan dan menganalisa informasi, 

melakukan eksperimen (jika sesuai), menyimpulkan dan menggambarkan 

kesimpulan. Investigasi yang dilaksanakan tergantung pada kompleks 

tidaknya, sulit mudahnya, dan lama tidaknya permasalahan yang dipelajari.

4. Kolaborasi

Pembelajaran Berbasis Proyek juga dikarakterisasikan oleh keijasama siswa 

dengan yang lain dalam pengayaan atau kelompok kecil. Dengan 

kerjasamanya, akan memotivasi siswa saling terlibat, saling menyempurnakan 

dan menyelesaikan tugas yang kompleks. Di samping itu juga meningkatkan 

kesempatan saling share (berbagi) dalam memeriksa dan berdialog. Begitu 

juga untuk pengembangan berpikir dan kemampuan sosial.

5. Hasil keija siswa

Dalam Pembelajaran Berbasis Proyek mengharuskan siswa untuk 

mengkonstruk bentuk-bentuk prestasi yang dapat menjelaskan jawaban 

mereka melalui artifack dan exhibit. Artifact adalah benda atau barang hasil 

kecerdasan manusia, sedangkan exhibit adalah barang atau kemampuan yang 

dapat dipamerkan (Hobri, 2005: 5)

Tidak memandang apakah suatu tugas harus dikerjakan sebagai pekerjaan 

kelas atau sebagai pekerjaan rumah, menurut Nurhadi dan Senduk (2003: 77-78), 

empat prinsip berikut akan membantu siswa dalam perjalanan mereka menjadi
i

pembelajar mandiri yang efektif:

1. Membuat tugas bermakna, jelas, dan menantang

Salah satu tantangan paling sukar yang dihadapi guru pada saat mereka 

menggunakan pekerjaan kelas atau pekerjaan rumah adalah menjaga siswa 

tetap terlibat. Pada saat bekerja sendiri, sangat mudah bagi siswa untuk

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


12

kehilangan minat dan melakukan tindakan yang tidak relevan, khususnya 

apabila tugas-tugas itu rutin.

Kebanyakan guru setuju bahwa tugas pekerjaan kelas dan pekerjaan rumah 

mandiri yang dapat mempertahankan keterlibatan siswa memiliki ciri-ciri 

tertentu. Pertama-tama, pekerjaan yang ditugaskan untuk dikerjakan secara 

mandiri seharusnya bermakna dan memiliki tujuan yang jelas. Siswa perlu 

mengetahui dengan tepat apa yang mereka harus kerjakan, mengapa mereka 

mengerjakan pekerjaan itu, dan apa yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

pekerjaan itu. Siswa-siswa itu tetap berada dalam tugas selama pekerjaan 

kelas dan menyelesaikan pekerjaan rumah apabila mereka menyikapi tugas- 

tugas tersebut secara bermakna.

2. Menganekaragamkan Tugas-tugas

Sama dengan kehidupan pada umumnya, keanekaragaman menambah daya 

tarik tugas pekerjaan kelas dan pekerjaan rumah. Siswa kemungkinan besar 

tetap terlibat dan mengerjakan pekerjaan mereka jika tugas-tugas lebih 

bervariasi dan menarik daripada rutin dan monoton. Guru yang efektif 

mengubah panjang dan cara tugas yang diberikan di samping hakikat tugas 

belajar dan strategi-strategi kognitif yang terlibat. Membaca di dalan hati, 

laporan, proyek-proyek khusus, dan bahan-bahan multimedia, menawarkan 

berbagai macam cara untuk menyelesaikan pekerjaan mandiri. Pilihan 

kemungkinan tidak terbatas dan tidak ada alasan bagi guru untuk membuat 

jenis tugas yang sama dari hari ke ke hari.

3. Menaruh Perhatian pada Tingkat Kesulitan

Menetapkan tingkat kesulitan yang cocok atas tugas-tugas yang diberikan 

kepada siswa merupakan suatu bahan baku penting untuk keterlibatan

berkelanjutan yang dibutuhkan untuk penyelesaian tugas-tugas tersebut.
<

Apabila siswa diharapkan untuk bekerja secara rutin, tugas tersebut 

seharusnya memiliki tingkat kesulitan yang menjamin kemungkinan berhasil 

tinggi. Siswa tidak akan tertantang ketika tugas-tugas yang diberikan guru 

terlalu mudah. Mereka menyikapi tugas-tugas seperti itu sebagai pekerjaan 

yang tidak menantang. Pada umumnya tugas yang baik perlu memiliki tingkat 

kesulitan cukup sehingga kebanyakan siswa memandangnya sebagai sesuatu
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yang menantang, namun cukup mudah sehingga kebanyakan siswa akan 

menemukan pemecahannya dan mengeijakan tugas tersebut atas jerih payah 

sendiri.

4. Memonitor Kemajuan Siswa

Akhirnya, merupakan hal penting bagi guru untuk memonitor tugas-tugas 

pekeijaan kelas dan pekeijaan rumah. Monitoring hendaknya meliputi 

pengecekan untuk mengetahui apakah siswa memahami tugas mereka dan 

proses-proses kognitif yang terlibat. Monitoring ini juga termasuk pengecekan 

pekeijaan siswa dan mengembalikan tugas dengan umpan balik. Pada saat 

beberapa siswa diberikan pekeijaan kelas, maka guru dapat bekeija dengan 

siswa lain. Dianjurkan agar guru menyediakan waktu 5 atau 10 menit untuk 

berkeliling di antara siswa yang bekeija untuk memastikan apakah mereka 

memahami tugas tersebut sebelum menangani siswa-siswa lain. Apabila siswa 

bekeija dalam kelompok-kelompok, maka guru hendaknya berada dalam 

kelompok-kelompok tersebut secara bergantian dan berkeliling di antara siswa 

yang bekeija secara mandiri. Meskipun mengoreksi tugas menghabiskan 

waktu, hendaknya guru mengoreksi pekeijaan yang dibuat siswa dan 

mengembalikan kepada mereka dengan umpan balik.

2.4 Tahap-Tahap dalam Penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek (Project 

Based team ing)

Tahap-tahap dalam penerapan pembelajaran berbasis proyek (Project

Based team ing) menurut Yudipumawan (2007) adalah sebagai berikut:

1. Tahap pertama: pada tahap ini guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok 

kecil. Adapun kelompok yang efektif beranggotakan 4-8 orang. Jika mungkin 

kelompok dibentuk dari siswa yang mempunyai kemampuan tinggi, rendah dan
i

sedang. Jika dimungkinkan anggota kelompok berasal dari ras, suku, budaya 

dan jenis kelamin yang berbeda (Ibrahim dkk, 2000: 64).

2. Tahap kedua: pada tahap ini guru memberi tugas proyek kepada masing-masing 

kelompok. Kemudian siswa bersama teman kelompoknya mendiskusikan 

masalah yang ada dalam tugas proyek tersebut. Guru membimbing kelompok 

pada saat mereka mengeijakan tugas tersebut.
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3. Tahap ketiga: masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusinya 

yang berupa jawaban tugas proyek. Kelompok yang mempresentasikan 

memberi kesempatan kepada kelompok lain untuk bertanya dan memberikan 

pendapat tentang hasil atau jawaban tugas proyek.

4. Tahap keempat: pada tahap ini guru dan siswa menyimpulkan hasil diskusi 

kelompok. Kemudian mengumpulkan satu laporan tugas untuk dievaluasi oleh 

guru.

2.5 Hasil Belajar

Menurut purwanto (1991: 65 ) dalam pengukuran atau penilaian prestasi 

belajar siswa ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan, yaitu : a) faktor siswa ( 

individu ) yang sedang belajar, seperti motif belajar, konsentrasi, perhatian dan 

intelegensi; b) faktor lingkungan siswa, baik lingkungan orang tua 

(keluarga),lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat sekitar; dan c) faktor 

bahan atau lingkungan yang dipelajari, seperti tersedianya fasilitas-fasilitas yang 

dimiliki siswa dalam belajar. Adanya perbedaan beberapa faktor tersebut misalnya 

perbedaan dalam hal interaksi atau komunikasi dengan orang tua maka setiap 

individu akan memperoleh hasil belajar yang berbeda antar satu dengan yang 

lainnya. Makin baik faktor -  faktor di atas, akan makin baik pula hasil belajar 

yang dicapai seseorang.

Menurut Sudjana (1995: 22) hasil belajar adalah kemampuan yang 

dimiliki oleh siswa setelah melakukan pengalaman belajarnya atau pada 

hakekatnya hasil belajar adalah perubahan tingkah laku siswa setelah melakukan 

belajar yang biasanya ditunjukkan dalam bentuk nilai atau angka. Sedangkan 

menurut Arifin (1983: 3) hasil belajar adalah hasil usaha yang dicapai dengan 

nilai tertinggi pada mata pelajaran tertentu.

Menurut Nurkancana dan Sumartana (1986: 34), tes adalah cara untuk 

mengadakan penilaian yang berbentuk tugas atau serangkaian tugas yang harus 

dikerjakan oleh anak atau sekelompok anak sehingga menghasilkan suatu nilai 

tentang tingkah laku atau prestasi anak tersebut yang dapat dibandingkan dengan 

nilai yang dicapai oleh anak-anak lain atau dengan nilai standar yang ditetapkan.

Menurut Sudjana dan Ibrahim (1989: 43) hasil belajar dapat dinyatakan 

dalam bentuk simbol, angka, huruf atau kalimat yang dapat mencerminkan hasil
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yang telah dicapai siswa dalam periode tertentu. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar adalah skor atau nilai siswa yang diperoleh setelah mengikuti 

pembelajaran melalui tes yang diberikan oleh guru dan dinyatakan dengan angka.

2.6 Materi Ajar Bangun Ruang Sisi Datar 

1. Unsur-unsur Kubus dan Balok 

a. Unsur -unsur pada kubus 

H Kubus memiliki bidang yang membatasi 

bagian dalam dan bagian luar yang disebut 

bidang sisi atau sisi kubus yang 

selanjutnya disebut bidang. Bidang-bidang 

pada kubus berpotongan atau bertemu pada 

* B suatu garis yang di sebut rusuk. Pada

gambar di atas bidang ABCD ( bawah), EFGH (atas), BCGH (kanan), ADHE 

(kiri) tampak berbentuk jajar genjang, tetapi sesungguhnya bangun itu 

beibentuk persegi. Jadi semua bidang kubus berbentuk persegi. Kubus adalah 

bangun ruang yang dibatasi oleh enam buah persegi yang kongruen dan setiap 

tiga rusuk yang bertemu disatu titik, saling tegak lurus, 

a. Diagonal Bidang dan Diagonal Ruang

Perhatikan gambar disamping jika

dibuat garis AC dan BE maka garis 

tersebut menghubungkan dua titik 

yang saling berhadapan sehingga garis 

dan BE disebut diagonal.

Karena garis AC dan BE terletak dibidang kubus maka AC dan BE disebut
t

diagonal bidang. Selanjutnya jika dibuat garis yang menghubungkan titik 

H dan titik B maka garis tersebut yaitu HB menghubungkan dua titik sudut 

yang saling berhadapan dan terletak pada ruang kubus maka diagonal HB 

disebut diagonal ruang. Misal diagonal ruang yang lain yaitu CE, dalam 

gambar seolah-olah diagonal ruang itu lebih panjang dari diagonal ruang
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HB. Padahal kedua diagonal ruang itu sama panjang. Diagonal-diagonal 

ruang suatu kubus sama panjang, 

b. Unsur-Unsur pada Balok

Balok adalah bangun ruang yang dibatasi oleh tiga pasang persegi 

panjang, dimana sepasang-sepasang persegi panjang tersebut saling sejajar 

dan kongruen.

Balok memiliki 12 rusuk yang dapat dibagi menjadi 3 kelompok 

Setiap kelompok terdiri dari 4 rusuk yang sejajar dan sama panjang 

Ukuran balok ditentukan oleh 3 rusuk yang masing-masing mewakili 

kelompok-kelompok rusuk itu. Ukuran rusuk dinamakan panjang, lebar 

dan tinggi. Seperti halnya pada kubus dalam balokpun dikenal istilah sisi, 

rusuk, titik sudut, diagonal sisi dan diagonal ruang balok.

b. Jaring-Jaring Kubus dan Balok

a. Jaring-jaring kubus

Jika suatu bangun ruang diiris pada beberapa rusuknya, kemudian 

direbahkan sehingga teijadi bangun datar, maka bangun datar tersebut 

disebut jaring-jaring. Gambar di bawah adalah model kubus ABCD.EFGH 

yang terbuat dari kertas. Jika kubus itu diiris sepanjang rusuk AE, EH, 

HD, EF, FB, HG dan GC kemudian direbahkan diatas bidang datar maka 

bangun datar seperti gambar di bawah disebut jaring-jaring kubus. Jika 

rusuk-rusuk yang diiris berbeda maka akan diperoleh jaring-jaring kubus
t

yang berbeda pula.
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H
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b. Jaring-jaring balok

Model balok kertas pada gambar di bawah ini diiris beberapa 

rusuknya, kemudian direbahkan maka terjadilah jaring-jaring balok. Jika 

rusuferusuk yang diiris berbeda maka akan membentuk jaring-jaring balok 

yang berbeda pula.

H 0

H hD C 0

A B
E F

E F

H 6
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3. Luas Permukaan Kubus dan Balok 

a. Luas Permukaan Kubus

H Kubus dengan panjang rusuk s

Karena kubus memiliki 6 buah bidang persegi 

maka:

Luas permukaan kubus = 6 x luas persegi

= 6 x s x s

= 6 s2

Untuk kubus dengan panjang rusuk-rusuknya s, maka:

Luas Permukaan Kubus = 6 X S2 =  6 S2 

b. Luas Permukaan Balok

H Gambar di samping menunjukkan

balok yang berukuran panjang p, 

lebar / dan tinggi t. Karena bidang- 

bidang pada balok berbentuk persegi 

panjang, maka:

Luas bidang alas dan atas = 2 x ( p x \ )  = 2pl  

Luas bidang depan dan belakang = 2 x ( p x t )  = 2pt  

Luas bidang kiri dan kanan - 2 x ( l x t )  = 2 It 

Jadi luas permukaan balok = 2pl + 2p t + 2 It

~ 2  (p l+ p t + It)

Untuk setiap balok yang berukuran panjang = p, lebar = I dan 

tinggi t, maka :

Luas Permukaan balok = 2 ( p l  + p t  + I t )

4. Volume Kubus dan Balok 

a. Volume Kubus

Kubus adalah bangun ruang yang memiliki banyak 

keistimewaan.

m
Gambar 1 Gambar 2
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Dengan menggunakan model kubus satuan dapat diketahui volum 

kubus.

1. Gambar 1

Volume kubus yang panjang rusuk-rusuknya 1 cm adalah 1 

cm3. Kubus yang demikian dinamakan kubus satuan.

2. Gambar 2

Gambar 2 menunjukkan kubus dengan panjang -  2 satuan, 

lebar = 2satuan dan tinggi = 2 satuan. Banyaknya kubus satuan 

yang dimuat = 8 Jadi, volume kubus tersebut = 2 x 2 x 2  = 8

Jika pada gambar di samping, kubus dengan 

panjang rusuk-rusuknya s satuan dan 

volumenya V, maka volume kubus dapat 

dirumuskan sebagai berikut.

V =  s x s x s atau V = s1 * 3

satuan volum.

E f

S

A S B

b. Volume Balok

Untuk menentukan volum balok perhatikan gambar berikut!

s  s  S  S  S  S

✓

S* y s s' s.

Gambar 1 Gambar 2
t

1. Gambar 1

Gambar 1 menunjukkan panjang balok 3 satuan, lebar 2 satuan 

dan tinggi 2 satuan. Maka Volume balok tersebut adalah

V = 3 x 2 x 2  = 12 satuan
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2. Gambar 2 menunjukkan panjang balok 6 satuan, lebar 3 satuan 

dan tinggi 3 satuan. Maka Volume balok tersebut adalah

V = 6 x 3 x 3  = 54 satuan

Bila p , /, t dan V berturut-turut menyatakan banyaknya satuan 

panjang, banyaknya satuan lebar dan banyaknya satuan tinggi serta 

banyaknya satuan volum, maka untuk volum balok berlaku rumus sebagai 

berikut.

V = p  x l x t
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BAB 3. METODE PENELF l!MV ERSIIAS JEMPrt?

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Daerah penelitian merupakan daerah yang menjadi tempat penelitian untuk 

mengumpulkan data-data dalam penelitian. Daerah penelitian yang ditentukan 

adalah SMPN 1 Siliragung Banyuwangi dengan berbagai pertimbangan sebagai 

berikut

1) adanya kesediaan dari pihak sekolah untuk dijadikan tempat pelaksanaan 

penelitian

2) SMPN 1 Siliragung Banyuwangi belum pernah diadakan penelitian yang 

sejenis dengan penelitian Penerapan Pembelajaran Berbasi Proyek

Waktu pelaksanaan penelitian ini adalah semester genap tahun ajaran 2006/2007.

3.2 Subjek Penelitian

Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas VIII E Semester II SMP Negeri 

1 Siliragung -  Banyuwangi tahun ajaran 2008/2009. Dari hasil wawancara dengan 

guru bidang studi matematika, siswa kelas VIIIE memiliki hasil belajar yang 

masih rendah.

3.3 Definisi Operasional

Untuk menghindari salah pengertian dalam penelitian ini, maka perlu 

dijelaskan definisi operasional. Variabel-variabel yang perlu dijelaskan dalam 

penelitian ini adalah:

1. Penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek ( Project Based Learning )

Penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek ( Project Based Learning ) yang di 

maksud dalam penelitian ini adalah cara penyajian pelajaran dengan 

memberikan tugas proyek berupa kegiatan diskusi di dalam kelas dan hasil dari 

diskusi kelas tersebut dipresentasikan di depan kelas.

2. Aktivitas siswa

Aktivitas siswa merupakan tingkah laku siswa selama mengikuti kegiatan 

Pembelajaran Berbasis Proyek. Aktivitas siswa yang diteliti yaitu: cara siswa

21

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


22

mengikuti pembelajaran, kedisiplinan, bekeija dalam kelompok, dan keseriusan 

dalam proses pembelajaran.

3. Hasil belajar siswa

Hasil belajar siswa dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa dalam 

menjawab soal-soal yang dilihat dari tes dan nilai proyek, serta kemampuan 

siswa menguasai dan memahami konsep yang dapat dilihat dari keaktifannya 

dalam proses belajar mengajar.

3.4 Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif karena data 

yang diperoleh tidak dituangkan dalam bentuk statistik namun dalam bentuk kata- 

kata atau gambar . Menurut Sudjana dan Ibrahim (1989) pendekatan deskriptif 

kualitatif ini menggunakan lingkungan alamiah sebagai sumber data langsung. 

Penelitian ini tidak dimulai dari deduksi teori tetapi dimulai dari lapangan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Menurut 

Herawati dan Laksono (2007) PTK merupakan salah satu upaya untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan keprofesionalan guru maupun dosen. 

Dalam pelaksanaannya guru perlu melakukan segala langkah penelitian ini secara 

bersama-sama (kolaboratif) dari awal hingga akhir. Ciri khas penelitian ini ialah 

adanya masalah pembelajaran dan tindakan untuk memecahkan masalah ini. 

Penelitian tindakan sebenarnya penelitian dimulai dari perencanaan {planning), 

pelaksanaan tindakan (action), observasi (observation), dan refleksi (reflection) 

yang dapat diulang secara siklus. Refleksi merupakan pemaknaan dari hasil 

tindakan yang dilakukan dalam rangka memecahkan masalah.

Keempat langkah utama dalam PTK yaitu perencanaan, tindakan, 

observasi, dan releksi merupakan satu siklus dan dalam PTK siklus selalu 

berulang. Setelah satu siklus selesai, mungkin ada masalah baru atau masalah 

lama yang belum tuntas dipecahkan, dilanjutkan ke siklus kedua dengan langkah 

yang sama seperti pada siklus pertama. Dengan demikian, berdasarkan hasil 

tindakan atau pengalaman pada siklus pertama guru akan kembali mengikuti 

langkah perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi pada siklus kedua.
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3.5 Desain Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan model skema penelitian Hopskin 

dimana penelitian tindakan dilaksanakan berupa proses pengkajian berdaur 

(icyclical) yang terdiri dari empat tahap (PGSM, 1998:7). Keempat tahap tersebut 

dipandang sebagai siklus spiral dan dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3.1 Model Penelitian

3.6 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini dibagi 

menjadi dua tahap, yaitu

a. Tindakan Pendahuluan

Pertama yang dilakukan dalam tindakan pendahuluan ini adalah 

observasi untuk mendapatkan informasi tentang keadaan sekolah dan untuk 

mengetahui masalah-masalah yang dihadapai oleh guru dan siswa. Tindakan 

pendahuluan dilakukan dengan melakukan wawancara dengan guru matematika
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dan siswa kelas VIII E Semester II SMP Negeri 1 Siliragung-Banyuwangi. 

Tujuannya untuk mengetahui model pembelajaran apa saja yang pernah 

diterapkan di kelas tersebut dan menanyakan apakah sudah pernah diterapkan 

pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis proyek,

b. Pelaksanaan Siklus 

• Siklus I

1. Perencanaan

Dalam tahap perencanaan menetapkan dan merumuskan rancangan 

tindakan pada siklus I yang terdiri dari menyusun rencana pembelajaran, 

menyiapkan materi pembelajaran, lembar proyek, LKS, lembar observasi, dan 

mengadakan koordinasi dengan suru matematika.

2. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan ini, ditunjukkan dengan kegiatan operasional proses 

belajar mengajar yaitu melaksanakan proses belajar mengajar sesuai dengan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Adapun langkah-langkah kegiatannya 

adalah sebagai berikut:

1. Membagi siswa menjadi beberapa kelompok secara acak. Dalam penelitian 

ini pembagian kelompok menggunakan kartu yang berisi nomor 

kelompoknya.

2. Memberi tugas proyek kepada masing-masing kelompok. Kemudian siswa 

bersama teman kelompoknya mendiskusikan masalah yang ada dalam tugas 

proyek tersebut. Guru membimbing kelompok pada saat mereka 

mengeijakan tugas tersebut.

3. Beberapa kelompok mempresentasikan hasil diskusinya dalam tugas proyek 

tersebut. Kelompok yang presentasi memberi kesempatan kepada kelompok 

lain untuk bertanya dan memberikan pendapat tentang hasil tugas 

proyeknya.

4. Siswa mengumpulkan satu laporan tugas untuk dievaluasi oleh guru. 

Kemudian guru dan siswa menyimpulkan hasil diskusi kelompok.
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3. Observasi

Kegiatan observasi dilakukan bersama-sama dengan pelaksanaan tindakan. 

Dalam penelitian ini observasi adalah segala sesuatu yang teijadi selama 

pelaksanaan tindakan yang meliputi aktivitas siswa secara individu maupun 

kelompok. Kegiatan yang dilakukan observer adalah mengamati aktivitas siswa 

selama pelaksanaan pembelajaran. Kegiatan observasi dilakukan oleh guru bidang 

studi dan 3 orang observer.

4. Refleksi

Pelaksanaan refleksi pada tindakan adalah menganalisis hasil yang diperoleh 

dari tes, hasil diskusi, hasil kegiatan observasi, hasil pekeijaan siswa pada LKS. 

Selanjutnya hasil analisis ini digunakan untuk menentukan perlu atau tidaknya 

dilakukan siklus II.

Adapun kriteria dalam menentukan keberhasilan dalam siklus penelitian ini, 

yaitu jik a :

a. aktivitas siswa dalam pembelajaran berbasis proyek baik

b. nilai individu siswa minimal 75 dari nilai maksimal 100

c. ketuntasan nilai klasikal siswa minimal 80% dari yang mencapai nilai > 75 

(SMPN 1 Siliragung)

3.7 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

dokumentasi, tes, observasi, dan wawancara.

a. Metode Dokumentasi

Menurut Arikunto (1996:234) metode dokumentasi adalah salah satu cara 

mencari data mengenai hal-hal, catatan, buku, surat kabar, agenda, dan 

sebagainya. Data dokumentasi yang diperlukan dalam penelitian ini adalah 

daftar nama siswa kelas VIII E SMP Negeri 1 Siliragung sebagai responden 

penelitian.

b. Metode Tes

Untuk pengumpulan data dalam penelitian ini digunakan tes buatan peneliti 

yang telah disetujui oleh guru bidang studi. Tes yang akan dilaksanakan adalah
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tes akhir siklus yang dimaksudkan untuk melihat kemampuan siswa dalam 

memahami subbab kubus dan balok. Kemudian hasil dari tes verifikasi 

dianalisis.

c. Metode Observasi

Menurut Arikunto (2002: 720) observasi merupakan cara untuk mengadakan 

pengamatan terhadap obyek baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Dalam penelitian ini hal-hal yang diamati untuk dicatat adalah segala kegiatan 

selama proses belajar-mengajar. Observasi kegiatan siswa dilakukan dalam 

rangka mengevaluasi aktivitas siswa saat pembelajaran berlangsung.

d. Metode wawancara

Data yang diperoleh dari wawancara ini adalah tanggapan siswa mengenai 

pembelajaran berbasis proyek sub pokok bahasan kubus dan balok, kesulitan 

siswa selama proses belajar berlangsung, dan tanggapan guru mengenai model 

pembelajaran berbasis proyek ini.

3.8 Analisis Data

Analisis data merupakan cara yang paling menentukan untuk menyusun 

dan mengolah data yang terkumpul, sehingga manghasilkan suatu kesimpulan 

yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Hasil analisis tersebut 

menggambarkan tercapainya hasil belajar siswa dengan penerapan Pembelajaran 

Berbasis Proyek (Project Based Learning). Untuk menghitung persentase 

ketuntasan hasil belajar siswa digunakan analisis deskripsi kuantitatif yang 

didasarkan pada hasil tes dan nilai tugas proyek, dengan rumus sebagai berikut:

a. Skor siswa = Nilai proyek+Nilai UH

2

b. Ketuntasan klasikal

n

P =  -------  X100%

N

Keterangan: P = persentase ketuntasan hasil belajar siswa

n = jumlah siswa yang memiliki skor >75 dari skor maksimal 100 

N = jumlah seluruh siswa
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Standard ketuntasan minimal dapat dinyatakan sebagai berikut:

a. Daya serap perorangan yaitu seorang siswa dikatakan tuntas belajarnya apabila 

telah mencapai skor >75 dari skor maksimal 100 (SMP Negeri 1 Siliragung- 

Banyuwangi).

b. Daya serap klasikal yaitu suatu kelas dikatakan tuntas secara klasikal apabila 

terdapat minimal 80% siswa telah mencapai nilai > 75 (SMP Negeri 1 

Siliragung-Banyuwangi).

c. Aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung yang diperoleh dari hasil 

observasi, dengan menggunakan rumus:

a

A = -------- X100%

B

Keterangan:

A = persentase skor aktivitas yang dicapai siswa 

a = skor yang diperoleh siswa 

B = skor maksimal aktivitas

Dari rumus diatas akan didapat hasil perhitungan berupa persentase dengan

pengelompokan materi yang dapat dilihat pada tabel: 

3.1 Kategori persentase aktivitas siswa

Persentase Kategori

A >95% Sangat baik

80% <P2<95% Baik

65% < P2 < 80% Cukup baik

50% < P2 < 65% Kurang baik

A < 50% Kurang sekali

(Sukardi, 1983: 100)
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BAB 4. HASIL PENELIT

4.1. Tindakan Pendahuluan

Langkah awal dalam pelaksanaan kegiatan ini pada hari Rabu tanggal 27 

Mei 2009 adalah menemui Wakil Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Siliragung untuk 

meminta izin melaksanakan penelitian di sekolah tersebut. Setelah diberi izin 

oleh Wakil Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Siliragung, disarankan untuk menemui 

guru bidang studi matematika kelas VIII yaitu Bapak Pudji Waloyo,S.Pd yang 

mengajar kelas VIII E,VIII F, VIII G. Setelah bertemu dengan bapak Puji 

Waloyo, S.Pd. peneliti melakukan wawancara. Kegiatan wawancara dilakukan 

untuk mengetahui secara lebih jelas pendekatan-pendekatan yang digunakan guru 

selama kegiatan belajar mengajar serta untuk mengetahui tingkat kemampuan 

siswa yang akan digunakan sebagai subjek penelitian.

Hasil dari observasi dan wawancara dengan guru bidang studi matematika 

adalah sebagai berikut:

1) Metode yang digunakan guru selama kegiatan belajar mengajar adalah metode 

ceramah, tanya jawab dan penugasan. Aktivitas siswa selama kegiatan belajar 

mengajar dominan hanya diam mendengarkan penjelasan dari guru, sehingga 

siswa, hanya dijadikan sebagai objek pengajaran.

2) Materi yang disampaikan oleh guru kurang begitu dipahami oleh siswa sebab 

selama ini guru kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengembangkan pikirannya sendiri, sehingga guru sering mengulangi lagi 

materi yang disampaikan sampai siswa mengerti.

3) Kesepakatan jadwal pelaksanaan tindakan yang dimulai pada tanggal 3 juni

2009.

Setelah selesai melaksanakan observasi kegiatan yang dilakukan pada 

tindakan pendahuluan ini yaitu menentukan kelas yang akan dijadikan responden 

penelitian dengan menggunakan nilai rata-rata kelas ulangan tengah semester 

(UTS) yang didapatkan dari hasil wawancara. Dari hasil wawancara diketahui 

bahwa rata-rata kelas VIII D, VIII E, VIII F , kelas VIII E mempunyai rata-rata 

kelas yang terendah di bandingkan dengan kelas lainnya. Berdasarkan hal tersebut

28
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ditentukan kelas VIII E sebagai responden penelitian. Kemudian dibuat 

kesepakatan tentang materi yang diajarkan dalam penelitian yaitu Bangun Ruang 

Sisi Datar subbab kubus dan balok. Sebelumnya juga mengambil data berupa nilai 

tes pada konsep sebelumnya yaitu Lingkaran pada lampiran 3. Data ini digunakan 

untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum menggunakan metode pembelajaran 

berbasis proyek. Hasil analisis dari data yang diperoleh bahwa ketuntasan belajar 

44,4% (20 dari 36 siswa tidak tuntas).

4.2 Pelaksanaaan Tindakan 

4.2.1 Siklus 1

a. Perencanaan

Tahap perencanaan telah dilakukan dan disusun sebagai berikut:

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran I dan II (lampiran 5 dan lampiran 14)

2. Lembar observasi aktivitas siswa (lampiran 23)

3. Lembar Proyek I dan II (lampiran 6 dan lampiran 15)

4. Lembar PR siswa (lampiran 10)

5. LKS (lampiran 8)

b. Pelaksanaan dan observasi

Pelaksanan pembelajaran berbasis proyek yang disertai dengan pengamatan atau 

observasi terhadap aktivitas yang dilakukan guru maupun siswa sebagai berikut 

• Pertemuan pertama ( Rabu, 3 juni 2009).

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Rabu 3 Juni 2009 mulai pukul 

8.30 WIB sampai dengan 9.50 WIB yang berlangsung selama 2 x 40 menit. Pada 

awal pembelajaran, guru membuka pelajaran dan menyampaikan apersepsi atau 

gambaran mengenai materi unsur-unsur kubus dan balok serta memberikan 

sebuah pertanyaan terbuka kepada siswa tentang permasalahan yang ada pada 

kehidupan kita sehari-hari, misalnya “Dina akan membuat tempat kado untuk 

temannya yang berbentuk kubus dengan panjang rusuk 10 cm. Dia telah 

memotong dua karton tebal dengan ukuran 10 cm x 10 cm. Berapa potong lagi 

yang diperlukan Dina untuk membuat tempat tersebut? ”. Pemberian pertanyaan
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terbuka dimaksudkan agar siswa mengingat kembali materi yang pernah mereka 

peroleh dan diharapkan dapat membangkitkan rasa ingin tahu mereka tentang 

bagaimana memecahkan suatu permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dilanjutkan dengan alat peraga model kubus dan balok guru menerangkan sifat- 

sifat kubus dan balok samapi akhirnya siswa dapat mendefinisikan sendiri 

pengertian kubus dan balok.

Guru juga menyampaikan tujuan dari kegiatan pembelajaran tersebut, 

yaitu siswa akan mempelajari bagaimana langkah-langkah mengenal dan 

menyebutkan bidang, rusuk, diagonal bidang,diagonal ruang pada balok dan 

kubus. Selain itu, guru juga menjelaskan bahwa dalam pembelajaran ini, siswa 

akan bekeija dalam suatu kelompok belajar dan diharapkan siswa aktif dalam 

berdiskusi dan bekeija sama dengan anggota kelompoknya. Guru juga tidak lupa 

mengingatkan siswa agar berani mengemukakan ide dan gagasannya serta tidak 

takut bila gagasan yang dikemukakannya salah. Siswa diharapkan untuk lebih 

teliti dalam mengeijakan soal agar nantinya memperoleh hasil yang optimal.

Kegiatan inti dimulai dengan pembentukan kelompok-kelompok belajar. 

Dalam pembelajaran yang akan dilaksanakan kali ini yaitu Pembelajaran Berbasis 

Proyek {Project Based Learning), di mana siswa akan dibagi menjadi beberapa 

kelompok yang masing-masing kelompok akan diberi tugas proyek. Pembentukan 

kelompok belajar secara acak menggunakan kartu, di mana masing-masing siswa 

dipersilahkan untuk mengambil satu kartu yang di dalamnya tertulis angka yang 

menunjukkan keanggotaan kelompok.

Setelah terbentuk kelompok belajar, pembagian kelompok ini terbagi atas 

enam (6) kelompok belajar. Setelah setiap kelompok mengatur posisinya yang 

berdasarkan pada kelompoknya masing-masing, dibagikan tugas proyek dan alat 

peraga yaitu kerangka kubus dan balok. Sebelum siswa mengeijakan tugas proyek 

ini, diberikan penjelasan tentang langkah-langkah yang harus dikeijakan oleh 

siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Selanjutnya siswa 

diminta untuk berdiskusi dan bekeija sama dengan anggota kelompoknya untuk 

memecahkan permasalahan tugas proyek tersebut.
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Diskusi diawali dengan investigasi atau penelitian terhadap alat peraga 

kubus dan balok. Pada setiap titik-titik sudut pada kubus dan balok diberi nama- 

nama untuk memudahkan dalam pengisian lembar proyek. Pemberian nama pada 

titik-titik sudut sama dengan yang tertera pada lembar proyeknya. Dalam 

diskusinya, siswa membagi kelompoknya membagi beberapa bagian. Ada yang 

jadi sekertaris dan peniliti kerangka kubus dan balok. Sebelum awal pembelajaran 

sudah dijelaskan tentang sifat-sifat kubus dan balok. Sifat-sifat ini yang nantinya 

dikembangkan oleh siswa untuk mencari unsur-unsur kubus dan balok. Secara 

garis besar keterlaksanaan tahap-tahap Pembelajaran I dituliskan dalam tabel 4.1

Tabel 4.1. Keterlaksanaan tahap-tahap pembelajaran 1

FASE Kegiatan Siswa

• Memberikan 

masalah-masalah 

autentik

Dari sebuah kerangka kubus dan balok,siswa diminta untuk 

mencari unsur-unsur kubus dan balok. Dari permasalahan 

seperti ini diharapkan siswa memperoleh pengalaman dari 

pembelajaran ini dan diterapkan dalam kehidupan sehari- 

hari.

• Investigasi

Siswa melakukan pengamatan langsung terhadap kerangka 

kubus dan balok. Pada setiap titik-titik sudut kubus dan 

balok diberikan pelabelan untuk memudahkan dalam 

pencarian unsur-unsur kubus dan balok.

• Kolaborasi

Dalam diskusinya, siswa membagi anggota kelompoknya 

menjadi beberapa bagian, ada yang jadi ketua kelompok, 

sekertaris, dan anggota (peneliti). Dengan sistem 

pembelajaran berkelompok seperti ini, siswa dapat bertanya 

kepada teman sebayanya bila ada sesuatu yang kurang 

paham.

• Hasil Keija

Hasil keija dari pengamatan, siswa mengisikannya dalam 

lembar proyek yang nantinya akan digunakan untuk 

presentasi di depan kelas.
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Pada saat kegiatan berdiskusi ini berlangsung, peneliti dibantu oleh 3 

orang observer yang bertugas memperhatikan dan mencatat aktivitas siswa dan 

hasilnya diambil sebagai nilai dari aktivitas siswa. Selama diskusi ini berusaha 

mengawasi dan membimbing jalannya diskusi pada setiap kelompok yang 

membutuhkan dan merasa kesulitan. Setelah diskusi selesai maka siswa diminta 

untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya.

presentasi kali ini diwakili oleh kelompok 1 dan kelompok 4. Pengambilan 

kelompok ini dilakukan secara acak. Proses presentasi kali ini beijalan beijalan 

cukup baik meskipun para siswa yang melakukan presentasi kelihatan cukup grogi 

dan canggung. Hal ini dikarena mereka masih malu-malu karena buat mereka ini 

masih pertama kalinya melakukan pembelajaran seperti ini. Setelah presentasi 

berakhir, guru memberikan penguatan berupa pujian atau tepuk tangan pada siswa 

yang telah mempresentasikan hasil diskusinya. Dengan adanya penghargaan yang 

diberikan, siswa merasa bangga atas hasil yang telah mereka capai.

Kegiatan penutup yang dilakukan adalah membimbing siswa untuk 

menyimpulkan materi yang telah dipelajari dengan memberikan pertanyaan yang 

berkaitan dengan materi dan menyempurnakannya dalam evaluasinya siswa 

sangat antusias dan saling angkat tangan bila diberikan suatu pertanyaan.

• Pertemuan kedua ( Kamis, 4 Juni 2009 )

Pertemuan yang kedua kali ini dilaksanakan pada hari kamis 4 Juni 2009 

mulai pukul 8.30 WIB sampai dengan 10.50 WIB yang berlangsung selama 3 x 40 

menit. Dalam pembagian waktu kali ini 1 jam yang terakhir dilaksanakan setelah 

istirahat. Pada awal pembelajaran kali ini, guru membuka pelajaran dan 

menyampaikan apersepsi atau gambaran mengenai materi jaring-jaring kubus dan 

balok serta memberikan sebuah pertanyaan terbuka kepada siswa tentang 

permasalahan yang ada pada kehidupan kita sehari-hari.

Selain itu guru juga menyampaikan tujuan dari kegiatan pembelajaran 

tersebut, yaitu siswa akan mempelajari bagaimana langkah-langkah mengenal 

jaring-jaring kubus dan balok. Selain itu, guru menjelaskan bahwa dalam 

pembelajaran ini sama dengan pembelajaran kemarin yaitu siswa diharapkan
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berkelompok seperti kelompok yang dibuat pada pertemuan pertama. Dalam 

pembelajaran ini diharapkan siswa akan bekeija dalam suatu kelompok belajar 

dan diharapkan siswa aktif dalam berdiskusi dan bekeija sama dengan anggota 

kelompoknya. Guru juga tidak lupa mengingatkan siswa agar berani 

mengemukakan ide dan gagasannya serta tidak takut bila gagasan yang 

dikemukakannya salah.

Dalam proses diskusi, setiap kelompok dibagikan alat peraga berupa balok 

dan kubus. Alat peraga ini yang nantinya akan dipotong-potong perbidang yang 

nantinya digunakan untuk mencari berapa banyak bentuk lain dari jaring-jaring 

dari kubus dan balok. Proses diskusi ini ada beberapa kelompok yang membagi 

tugas setiap individu diharapkan dapat menemukan minimal satu jaring -  jaring 

dan setelah semua membuat maka hasil mereka disatukan dengan kelompoknya 

dan digambar dalam chart yang nantinya digunakan untuk presentasi. Namun ada 

beberapa kelompok yang membuat jaring-jaring kubus dan balok secara 

bersamaan. Dalam proses diskusi kali ini beijalan sangat baik sekali karena setiap 

siswa kelihatan aktif. Setelah proses diskusi selesai, siswa bersiap diri untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya. Secara garis besar keterlaksanaan tahap-tahap

Pembelajaran 1 dituliskan dalam tabel 4.2

Tabel 4.2. Keterlaksanaan tahap-tahap pembelajaran II

FASE Kegiatan Siswa

• Memberikan Dari sebuah alat peraga kubus, siswa diminta untuk mencari

masalah-masalah jaring-jaring kubus dan balok.

autentik

• Investigasi

Sebuah alat peraga kubus dipotong-potong pada setiap 

bidangnya. Dari enam bidang persegi tersebut siswa 

mencoba menyusun kembali bidang-bidang tersebut yang 

akan dibentuk menjadi jaring-jaring kubus.

• Kolaborasi
Dalam diskusinya, siswa membagi anggota kelompoknya 

menjadi beberapa bagian, ada yang jadi ketua kelompok, 

sekertaris, dan anggota (peneliti). Dalam saling membantu
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dan saling bertukar pikiran.

• Hasil Keija
Hasil keija dari pengamatan, siswa menggambarnya ke 

dalam sebuah chart.

Presentasi diwakili oleh kelompok 2 dan 5. Dalam presentasinya kelompok 2 

mempresentasikan jaring-jaring kubus dan kelompok 5 mempresentasikan jaring- 

jaring balok. Kelompok yang mempresentasikan hasil diskusinya sambil 

membawa alat peraganya, memperagakan semua jaring-jaring yang telah mereka 

temukan. Proses diskusi beijalan sangat baik dan siswa sangat kelihatan aktif. 

Setelah salah satu kelompok selesai mempresentasikan hasil diskusinya ada 

beberapa kelompok yang menanyakan apakah jaring-jaring yang dibuat oleh 

kelompok itu bisa dibuat kubus atau balok. Kelompok yang melakukan presentasi 

akan membuktikan hal tersebut. Namun tidak semua siswa bertanya, tapi ada yang 

menyanggah pendapat kelompok lain.

Kegiatan penutup yang dilakukan adalah membimbing siswa untuk 

menyimpulkan materi yang telah dipelajari dengan memberikan pertanyaan yang 

berkaitan dengan materi dan menyempurnakannya.

• Pertemuan ketiga ( Rabu, 10 juni 2009)

Pembelajaran I dan II telah dilaksanakan maka diadakan pos-test untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan siswa memahami sifat-sifat kubus dan 

balok, serta tentang jarring-jaring kubus dan balok. Pada pertemuan ini tidak ada 

pembelajaran hanya para siswa melaksanakan tes yang diberikan sebanyak 10 soal 

dengan rincian 5 soal pilihan ganda dan 5 soal esey. Untuk materi soal sesuai 

dengan materi pada pertemuan I dan pertemuan II, dengan bobot skor untuk 

pilihan ganda 5 dan untuk esay 15.

Selama diadakan tes siswa terlihat tenang dan tertib dalam mengeijakan soal yang 

dikeijakan secara individu. Untuk persentase ketuntasan hasil belajar pada post 

test I tersaji pada lampiran 24 mencapai 75,11%.
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4.2.2 Observasi

Observasi dilaksanakan bertujuan untuk mendapatkan data mengenai 

aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung dengan cara mengamati 

semua kejadian-kejadian dan kegiatan yang dilakukan oleh siswa pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. Pada tahap observasi ini peneliti dibantu oleh tiga 

orang observer dengan demikian kegiatan untuk mengamati aktivitas siswa dapat 

dilakukan dengan mudah.

Hasil observasi pada saat diskusi kelas menginformasikan bahwa siswa aktif 

dalam melaksanakan diskusi kelas. Dalam pengamatan aktivitas siswa ini yang 

dinilai yaitu berupa bagaimana cara siswa mengikuti pelajaran, kedisiplinan, 

keseriusan, dan belajar dalam kelompok. Hasil observasi aktivitas siswa dapat 

dilihat pada tabel 4.3

Tabel 4.3 Persentase aktifitas belajar siswa melalui Penerapan Pembelajaran 
Berbasis Proyek {Project Based Learning) Siklus I

No Aktivitas
Pertemuan I 

(%)

Pertemuan II

(%)

1 Cara siswa mengikuti pembelajaran 89,58 89,58

2 Kedisiplinan 93,06 88,89

3 Bekeija Dalam Kelompok 85,42 89,58

4 Keseriusan 86,11 90,28

Berdasarkan Tabel 4.2 dari empat aktivitas yang diobservasi ada beberapa yang 

mengalami peningkatan dari pembelajaran pertama ke pembelajaran yang kedua 

dan ada yang mengalami penurunan. Hal ini karena siswa semula masih terasa 

asing dengan metode pembelajaran yang diterapkan, namun setelah siswa 

diberikan pengarahan dan bimbingan serta informasi bahwa aktivitas siswa 

dinilai, membuat siswa lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran.

Dari tabel di atas terlihat bahwa aktivitas cara mengikuti pembelajaran 

pada pembelajaran I 89,58% dan pada pembelajaran II 89,58%. Hal ini teijadi 

karena siswa masih belum terbiasa tergabung dengan kelompoknya sehingga 

mereka masih ada yang berpindah-pindah. Pada aktivitas Kedisiplinan, pada
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pembelajaran I 93,06% dan pada pembelajaran II 88,89%. Teijadi penurunan pada 

proses diskusi yang kedua ini, siswa lebih banyak bercanda dan sering 

mengganggu kelompok lain. Pada aktivitas bekeija dalam kelompok kali ini pada 

pembelajaran pertama yaitu 85,42% dan pada pembelajaran kedua 89,58% . Hal ini 

teijadi karena siswa terbiasa dengan kelompoknya. Pada keseriusan pada 

pertemuan pertama sebesar 86,11% dan pada pertemuan kedua sebesar 90,28%. 

Teijadi peningkatan dalam aktivitas siswa pada keseriusan.

4.2.3 Refleksi

Tes siklus I dilaksanakan pada tanggal 10 Juni 2009 dengan peserta tes 

sebanyak 36 orang siswa sebagai responden penelitian dengan alokasi waktu 2 x 

40 menit. Tes yang diberikan berupa tes pilihan ganda sebanyak lima soal dan 

uraian sebanyak lima soal. Tes ini diberikan untuk mengetahui hasil belajar yang 

telah dicapai siswa setelah pembelajaran dilakukan. Hasil tes ini merupakan data 

primer dari penelitian penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek {Project Based 

Learning). Dari hasil analisis tes pada lampiran 22, terlihat bahwa ketuntasan 

belajar siswa mencapai 75,11%. Dari 36 siswa yang tidak tuntas sebanyak 13 

orang.

Berdasarkan hasil analisis tes pada siklus I, diperoleh data bahwa 

pembelajaran pada siklus I ini ketuntasan belajar siswa masih kurang memenuhi 

KKM secara klasikal yaitu sebesar 80%. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai siswa 

yang mengikuti tes yaitu sebanyak 11 dari 36 siswa nilainya kurang dari 75, oleh 

karena itu perlu diadakan siklus II.

Pelaksanaan siklus II diperlukan karena ada beberapa pertimbangan yang harus 

dilakukan untuk mendapatkan ketuntasan belajar yang maksimal. Diantaranya 

yaitu ketuntasan belajar siswa yang belum terpenuhi dan ingin meningkatkan 

aktivitas siswa dalam pembelajaran.

4.2.4 Siklus II 

a. Perencanaan

Tahap perencanaan telah dilakukan dan disusun sebagai berikut:

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran I dan II (lampiran 24 dan lampiran 29)

2. Lembar observasi aktivitas siswa (lampiran 23)
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3. Lembar proyek (lampiran 25 dan lampiran 30)

4. LKS (lampiran 27 dan lampiran 32) 

b. Pelaksanaan dan observasi

Pelaksanan pembelajaran berbasis proyek yang disertai dengan 

pengamatan atau observasi terhadap aktivitas yang dilakukan guru maupun siswa 

sebagai berikut:

• Pertemuan I

Pertemuan yang keempat ini dilaksanakan pada hari kamis 11 Juni 2009 

mulai pukul 8.30 WIB sampai dengan 10.50 WIB yang berlangsung selama 3 x 40 

menit. Dalam pembagian waktu kali ini 2 jam sebelum istirahat dan 1 jam yang 

terakhir dilaksanakan setelah istirahat. Pada awal pembelajaran kali ini» guru 

membuka pelajaran dan menyampaikan apersepsi atau gambaran mengenai materi 

luas kubus dan balok serta memberikan sebuah pertanyaan terbuka kepada siswa 

tentang permasalahan yang ada pada kehidupan kita sehari-hari misalnya “Fakhrul 

akan membuat jaring-jaring kubus dengan panjang rusuk 5 cm. Dia memiliki 

selembar karton yang luasnya 300 cm2.Tentukan luas kertas karton yang 

dibutuhkan Fakhrul untuk membuat jaring-jaring kubus tersebut dan berapa sisa 

kertas karton?”. Pemberian pertanyaan terbuka dimaksudkan agar siswa 

mengingat kembali materi yang pernah mereka peroleh dan diharapkan dapat 

membangkitkan rasa ingin tahu mereka tentang bagaimana memecahkan suatu 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari tentang luas kubus dan balok.

Selain itu juga menyampaikan tujuan dari kegiatan pembelajaran tersebut, 

yaitu siswa akan mempelajari bagaimana langkah-langkah mencari rumus luas 

kubus dan balok. Selain itu dijelaskan bahwa dalam pembelajaran ini sama 

dengan pembelajaran kemarin yaitu siswa diharapkan berkelompok seperti 

kelompok yang dibuat pada pertemuan pertama. Dalam pembelajaran kali ini guru 

berharap para siswa akan bekeija dalam suatu kelompok belajar dan diharapkan 

siswa aktif dalam berdiskusi dan bekeija sama dengan anggota kelompoknya. 

Guru juga tidak lupa mengingatkan siswa agar berani mengemukakan ide dan 

gagasannya serta tidak takut bila gagasan yang dikemukakannya salah.
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Dalam proses diskusi sebelumnya, sudah mempunyai alat peraga yang 

digunakan untuk membuat jaring-jaring kubus dan balok. Alat peraga ini yang 

nantinya akan untuk mencari luas kubus dan balok. Guru membagikan lembar 

proyek kepada siswa yang digunakan untuk penelitian. Dari alat peraga yang 

digunakan pada pertemuan kedua yaitu mencari jaring-jaring kubus dan balok, 

mereka dapat mengisi lembar proyek tersebut. Investigasi siswa dimulai dengan 

memisahkan bidang-bidang kubus yang nantinya akan membentuk bidang-bidang 

persegi. Misalnya sebuah kubus mempunyai 6 buah persegi. Bila 1 buah persegi 

mempunyai rumus luas s x  s, maka kalau kubus mempunyai 6 buah persegi maka 

luas kubus adalah 6 s2 . bidang-bidang kubus ini yang berasal dari Jaring-jaring 

ini yang dapat menentukan luas kubus dan balok . Sehingga dalam proses diskusi 

ini diperlukan kerja sama antar siswa untuk bisa mencapai tugas proyek ini.

Dalam proses diskusi kali ini berjalan sangat baik sekali karena setiap 

siswa kelihatan aktif. Setelah proses diskusi mereka selesai, para siswa 

mempersiapkan untuk melakukan presentasi hasil dari proyek mereka. Secara 

garis besar keterlaksanaan tahap-tahap Pembelajaran I dituliskan dalam tabel 4.4

Tabel 4.4. Keterlaksanaan tahap-tahap pembelajaran I

FASE Kegiatan Siswa

• Memberikan 

masalah-masalah 

autentik

Dari sebuah alat peraga kubus, siswa diminta untuk mencari 

luas kubus dan balok. Dari jaring-jaring kubus dan balok 

tersebut siswa dapat mencari rumus luas permukaan kubus 

dan balok.

• Investigasi

Setiap potongan bidang pada kubus dan balok adalah sebuah 

bidang datar. Bidang datar tersebut yang digunakan untuk 

mencari luas permukaan kubus dan balok.

• Kolaborasi

Dalam diskusinya, siswa membagi anggota kelompoknya 

menjadi beberapa bagian, ada yang jadi ketua kelompok, 

sekertaris, dan anggota (peneliti). Siswa saling membantu 

untuk merumuskan dalam pencarian luas permukaan kubus
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dan balok.

• Hasil Keija
Hasil keija dari pengamatannya, siswa menuliskannya ke 

dalam lembar proyek.

Presentasi diwakili oleh kelompok 1 dan 3. Presentasi pada kelompok 1 

kali ini menjelaskan tentang luas kubus dan kelompok 3 menjelaskan tentang luas 

balok. Proses berjalan sangat baik dan siswa sangat kelihatan aktif. Setelah salah 

satu kelompok selesai mempresentasikan hasil proyeknya ada beberapa kelompok 

yang menanyakan yang dianggap kurang paham dari hasil presentasi dan ada pula 

kelompok lain yang menyanggah hasil diskusinya.

Kegiatan penutup yang dilakukan adalah membimbing siswa untuk 

menyimpulkan materi yang telah dipelajari dengan memberikan pertanyaan yang 

berkaitan dengan materi. Peneliti memberikan refleksi untuk memperbaiki 

kesalahan-kesalahan jawaban yang dikemukakan oleh anggota-anggota tiap 

kelompok yang telah selesai mempresentasikan tugas proyeknya di depan kelas. 

Peneliti mengadakan tanya jawab kepada seluruh siswa sesuai dengan hasil 

presentasi yang telah dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung, dengan 

demikian siswa dapat mengingat dan memahami pelajaran dengan baik-baik.

• Pertemuan II

Pertemuan yang kelima kali ini dilaksanakan pada hari kamis 17 Juni 2009 

mulai pukul 8.30 WIB sampai dengan 9.50 WIB yang berlangsung selama 2 x 40 

menit. Pada awal pembelajaran kali ini, guru membuka pelajaran dan 

menyampaikan apersepsi atau gambaran mengenai materi volume kubus dan 

balok serta memberikan sebuah pertanyaan terbuka kepada siswa tentang 

permasalahan yang ada pada kehidupan kita sehari-hari yang berkaitan dengan 

volume kubus dan balok. Misalnya “Volume udara di kelas VIII B adalah 37 

m3. Barapa cm3 volum udara di kelas VIII B ?” Siswa diharapkan mampu 

menjawab sebagai berikut : karena 1 m3 itu sama dengan 1000 cm3 maka jika 

volume udara di kelas VIII B 37 m itu akan sama dengan 37.000 cm

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


40

Selain itu guru juga menyampaikan tujuan dari kegiatan pembelajaran 

tersebut, yaitu siswa akan mempelajari tentang volume kubus dan balok. Selain 

itu, guru juga menjelaskan bahwa dalam pembelajaran ini sama dengan 

pembelajaran kemarin yaitu siswa diharapkan berkelompok seperti kelompok 

yang dibuat pada pertemuan pertama. Dalam pembelajaran kali ini guru berharap 

para siswa akan bekeija dalam suatu kelompok belajar dan diharapkan siswa aktif 

dalam berdiskusi dan bekeija sama dengan anggota kelompoknya. Guru juga tidak 

lupa mengingatkan siswa agar berani mengemukakan ide dan gagasannya serta 

tidak takut bila gagasan yang dikemukakannya salah.

Dalam proses diskusi kali ini siswa melakukan percobaan yaitu dengan 

melakukan penggambaran yang sama dengan gambar yang ada pada proyek. 

Dengan cara ini diharapkankan para siswa dapat berkolaborasi dengan temannya 

untuk dapat menemukan volume kubus dan balok. Dari gambar pada proyek para 

siswa menganalisis dan mendefinisikan masalah dan mengembangkan hipotesis 

dan membuat prediksi agar dapat mengisi lembar proyeknya. Dalam proses 

diskusi kali ini berjalan sangat baik sekali karena setiap siswa kelihatan aktif. Para 

siswa membantu teman kelompoknya yang belum paham terhadap lembar proyek 

ini. Di samping melakukan pengamatan terhadap para siswa, guru juga membantu 

para siswa yang belum paham terhadap lembar proyeknya. Setelah proses diskusi 

selesai, para siswa mempersiapkan untuk presentasi. Secara garis besar 

keterlaksanaan tahap-tahap Pembelajaran I dituliskan dalam tabel 4.5

Tabel 4.5. Keterlaksanaan tahap-tahap pembelajaran II

FASE Kegiatan Siswa

• Memberikan 

masalah-masalah 

autentik

Dari sebuah alat peraga kubus, siswa diminta untuk mencari 

volume kubus dan balok.

• Investigasi
Dari sebuah alat peraga kubus dan balok, siswa melakukan 

pengamatan dan mecari rumus volume kubus dan balok.

• Kolaborasi Dalam diskusinya, siswa membagi anggota kelompoknya 

menjadi beberapa bagian, ada yang jadi ketua kelompok,
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sekertaris, dan anggota (peneliti). Siswa saling membantu 

untuk merumuskan dalam pencarian luas permukaan kubus 

dan balok.

• Hasil Keija
Hasil keija dari pengamatannya, siswa menuliskannya ke 

dalam lembar proyek.

Presentasi diwakili oleh kelompok 3 dan 6. Proses diskusi untuk volume 

balok diwakili oleh kelompok 6 dan volume kubus kelompok 3. Dalam proses 

diskusi beijalan sangat baik dan siswa sangat kelihatan aktif. Setelah salah satu 

kelompok selesai mempresentasikan hasil diskusinya ada beberapa kelompok 

yang menanyakan dan memberikan sanggahan terhadap kelompok yang 

melakukan presentasi.

Kegiatan penutup yang dilakukan adalah membimbing siswa untuk 

menyimpulkan materi yang telah dipelajari dengan memberikan pertanyaan yang 

berkaitan dengan materi. Peneliti memberikan refleksi untuk memperbaiki 

kesalahan-kesalahan jawaban yang dikemukakan oleh anggota-anggota tiap 

kelompok yang telah selesai mempresentasikan tugas proyeknya di depan kelas. 

Peneliti mengadakan tanya jawab kepada seluruh siswa sesuai dengan hasil 

presentasi yang telah dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung, dengan 

demikian siswa dapat mengingat dan memahami pelajaran dengan baik-baik.

• Pertemuan III

Pembelajaran 1 dan II telah dilaksanakan maka diadakan pos-test untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan siswa memahami tentang luas dan voleme 

kubus dan balok. Pada pertemuan ini tidak ada pembelajaran hanya para siswa 

melaksanakan tes yang diberikan sebanyak 10 soal dengan rincian 5 soal pilihan 

ganda dan 5 soal esay. Untuk materi soal sesuai dengan materi pada pertemuan I 

dan pertemuan II, dengan bobot skor untuk pilihan ganda nomor 1 sampai 3 

mempunyai nilai 5, 4 sampai 7 mempunyai nilai 10 dan 8 sampai 10 mempunyai 

nilai 15. Hal ini dibedakan karena setiap soal mempunyai bobot yang berbeda.
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Selama diadakan tes siswa terlihat tenang dan tertib dalam mengeijakan soal yang 

dikeijakan secara individu. Untuk persentase ketuntasan hasil belajar pada post 

test I tersaji pada lampiran 43 mencapai 94,4 %.

4.2.5 Obsevasi

Hasil kegiatan observasi pada siklus II ini sama dengan kegiatan observasi 

pada siklus I yaitu dilakukan bersama-sama dengan pelaksanaan tindakan. Dalam 

siklus II ini yang diobservasi adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan 

aktivitas siswa terutama pada saat mengeijakan tugas proyek dan diskusi kelas.

Hasil observasi pada saat diskusi kelas menginformasikan bahwa siswa 

aktif dalam melaksanakan diskusi kelas. Dalam pengamatan aktivitas siswa ini 

yang dinilai yaitu berupa bagaimana siswa mengikuti pelajaran, kedisiplinan, 

keseriusan, dan belajar dalam kelompok. Sebagian besar siswa yang menyajikan 

tugas proyek di depan kelas berperan aktif untuk menjawab pertanyaan- 

pertanyaan dari peserta diskusi dan memberikan sanggahan-sanggahan. Hasil 

observasi aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel 4.6

Tabel 4.6 Persentase aktifitas belajar siswa melalui Penerapan Pembelajaran Berbasis 

Proyek {Project Based Learning) Siklus II

No Aktivitas
Pertemuan I

(%)

Pertemuan II

(%)

1 Cara siswa mengikuti pembelajaran 92,36 92,36

2 Kedisiplinan 93,76 93,06

3 Bekeija Dalm Kelompok 92,36 93,06

4 Keseriusan 92,36 93,92

Dari tabel di atas terlihat bahwa aktivitas cara mengikuti pembelajaran 

pada pembelajaran I 92,36% dan pada pembelajaran II 92,36%. Jadi aktivitas pada 

siklus kedua ini untuk bagaimana siswa mengikuti pembelajaran beijalan baik.. 

Pada aktivitas Kedisiplinan, pada pembelajaran I 93,76% dan pada pembelajaran II 

93,06%.. Pada aktivitas bekeija dalam kelompok kali ini pada pembelajaran I yaitu 

93,36%dan pada pembelajaran II 93,06%. Hal ini teijadi karena siswa terbiasa 

dengan kelompoknya dan masing mengandalkan temannya. Pada keseriusan pada
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pertemuan I sebesar 93,36%dan pada pertemuan n sebesar 93,92%. Teijadi 

peningkatan pada proses keseriusan.

4.2.6 Refleksi

Pada akhir pertemuan guru memberikan refleksi mengenai hasil diskusi yang 

baru saja dilakukan oleh siswa, dengan cara membetulkan pendapat siswa yang 

kurang benar. Setelah itu pada tanggal 18 Juli 2009 diadakan tes siklus II yang 

diikuti oleh 36 siswa sebagai responden penelitian. Pada siklus II ini hasil belajar 

siswa mengalami peningkatan. Dari hasil analisis tes menunjukkan bahwa 

ketuntasan secara klasikal sebesar 94,44% dan terdapat 2 siswa yang tidak tuntas 

dari 36 siswa.

Berdasarkan hasil analisis tes pada siklus II, diperoleh data bahwa 

pembelajaran pada siklus II ini ketuntasan belajar siswa sudah memenuhi KKM 

secara klasikal. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai siswa yang mengikuti tes yaitu 

sebanyak 2 dari 36 siswa nilainya kurang dari 75, oleh karena pembelajaran pada 

siklus kedua ini dinilai sukses.

4.5 Perbandingan Hasil Belajar Siswa Siklus I dengan Siklus II

Hasil belajar siswa pada penelitian ini mengalami peningkatan yang cukup 

berarti. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil belajar siswa dengan penerapan 

Pembelajaran Berbasis Proyek {Project Based Learning) yang dilakukan melalui 

dua (2) siklus. Hasil analisis hasil belajar tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.7 dan 

Tabel 4.8.

Tabel 4.7 Perbandingan ketuntasan Belajar Siswa Siklus I dengan Siklus II

Observasi £  Siswa Tuntas X Siswa Tidak ketuntasan

Tuntas (%)

Siklus I 23 13 75,11

Siklus II 34 2 94,44

Hasil analisis pada Tabel 4.6 menunjukkan bahwa pada siklus I jumlah 

siswa yang tuntas belajarnya sebanyak 23 siswa dengan ketuntasan sebesar 

75,11% dan pada siklus II meningkat menjadi 34 siswa yang tuntas belajarnya 

dengan rata-rata kelas sebesar 94,44%.
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Dari uraian Tabel 4.7 dapat dipetjelas dengan gambar 4.8 yang

Gambar 4.7 Histogram persentase ketuntasan hasil belajar siswa dengan penerapan

pembelajaran berbasis proyek {Project Based Learning)

Selain itu aktivitas belajar siswa juga mengalami peningkatan yang cukup 

berarti. Pada siklus I rata-rata hasil observasi aktifitas belajar siswa adalah 88,54, 

sedangkan pada siklus II rata-rata hasil observasi aktifitas belajar siswa adalah 

92,71. Analisis terhadap hasil observasi aktifitas belajar siswa belajar tersebut 

dapat dilihat pada Tabel 4.9

Tabel 4.9 Perbandingan Persentase Rata-rata Hasil Observasi Aktifitas Belajar Siswa

Siklus I dan Siklus II

Hasil I Cara siswa Kedisiplinan Keseriusan Belajar Rata-

Observasi Siswa mengikuti (%) (%) dalam rata

pelajaran kelompok (%)

Siklus I 36 89,58 93,06 85,02 86,11 88,54

Siklus II 36 92,36 93,75 92,36 92,36 92,71

Pada Tabel 4.9 dapat dilihat bahwa rata-rata hasil obsevasi belajar siswa 

pada siklus I sebesar 88,54% , sedangkan untuk siklus II mengalami peningkatan
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menjadi 92,71%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan rata-rata hasil 

obsevasi belajar siswa dari siklus I ke siklus II sebesar 4,17%.

4.6 Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk 

mengetahui hasil belajar dan ketuntasan belajar siswa melalui penerapan 

Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning). Pelaksanaan kegiatan 

belajar dengan penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based 

Learning) secara keseluruhan berjalan cukup baik dan lancar. Pada awal 

pelaksanaan siklus 1 peneliti dengan disetujui oleh guru bidang studi membagi 

siswa menjadi enam (6) kelompok secara acak menggunakan kartu kemudian 

memberikan tugas proyek kepada masing-masing kelompok. Tugas proyek 

dilaksanakan di dalam kelas dengan cara berdiskusi dengan teman kelompok. 

Setelah itu siswa diminta untuk mempresentasikan tugas proyeknya melalaui 

kegiatan diskusi kelas. Selama kegiatan diskusi siswa tampak senang dan terlihat 

sangat antusias dalam mengemukakan pendapat dan ide-ide yang mereka miliki.

Penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) cukup 

berhasil dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hal tersebut terlihat dari 

persentase ketuntasan hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II yang terus 

mengalami peningkatan. Sebelum penelitian ketuntasan hasil belajar yang dicapai 

oleh siswa adalah sebesar 44,4%. Pada siklus I, ketuntasan belajar siswa mencapai 

75,11%. Hal ini berarti Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Pada siklus II ketuntasan belajar siswa 

semakin meningkat dengan persentase ketuntasan mencapai 94,44%. Ini berarti 

ketuntasan belajar siswa mengalami peningkatan sebesar 19,33% dari siklus I. 

Untuk rata-rata hasil observasi aktifitas belajar siswa pada siklus I adalah 88,54%, 

dan pada siklus II meningkat menjadi 92,71%. Peningkatan rata-rata hasil 

observasi aktifitas belajar siswa sebesar 4,17%. Dari hasil tersebut maka 

penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) dapat 

dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

pada pokok bahasan Bangun Ruang Sisi Datar.
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Pada pelaksanaan siklus I siswa masih banyak mengalami kesulitan hal ini 

disebabkan oleh pembagian kelompok yang secara acak dan tanpa keinginan 

mereka, sehingga ada beberapa siswa yang kurang senang bergabung dengan 

teman yang bukan teman dekatnya yang menimbulkan kegaduhan. Tetapi hal 

tersebut dapat diatasi, hasilnya terlihat pada saat mereka berhasil menyelesaikan 

tugas proyeknya dengan baik. Selain itu juga dapat terlihat pada saat kegiatan 

diskusi kelas berlangsung, kelompok yang sedang presentasi dapat menyampaikan 

tugas proyeknya dengan baik, meskipun ada beberapa anggota kelompok yang 

kurang aktif dalam kelompoknya. Hal tersebut teijadi karena masih ada 

kecanggungan dalam diri mereka untuk dapat menyampaikan pendapatnya di 

depan teman sekelas. Akibat yang teijadi adalah ada beberapa materi yang belum 

diketahui oleh siswa tetapi diabaikan dan disimpan dalam hati sehingga peneliti 

dan guru menganggap semua siswa sudah paham dan mengerti dengan penjelasan 

teman mereka sendiri. Hasil tes pada siklus I belum memenuhi KKM dengan 

ketuntasan klasikal 75,11%.

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II dilaksanakan pada tanggal 11 

Juni 2009. Semuanya dilakukan sebagai hasil kesepakatan antara guru dengan 

peneliti. Inti kegiatan pada siklus II pada dasarnya sama dengan siklus I. 

Perbedaan kegiatan pada siklus II ini adalah mengubah tugas proyek yang 

diberikan kepada siswa. Pada siklus II ini tugas proyek diberikan sesuai dengan 

sub bab selanjutnya dengan tingkat kesulitan yang sama dengan siklus I. Setelah 

diadakan tes pada siklus II ini didapatkan hasil bahwa siswa dapat mencapai 

ketuntasan klasikal tetapi belum bisa mencapai ketuntasan individual. Tabel 4.5 

menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa adalah 79,07 dengan ketuntasan belajar 

sebesar 94,44% (34 siswa tuntas dan 2 siswa tidak tuntas). Siklus II ini 

dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan 

kegiatan pembelajaran maupun ketercapaian ketuntasan belajar siswa dan untuk 

melihat kestabilan nilai siswa sehingga dengan adanya siklus selanjutnya dapat 

diketahui stabil tidaknya hasil belajar siswa.

Hasil belajar yang didapatkan siswa dari siklus I ke siklus II mengalami 

peningkatan yang cukup berarti. Hal tersebut terbukti dari persentase ketercapaian
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hasil belajar siswa pada siklus II mencapai 94,44 % dengan rata-rata nilai 79,07. 

Peningkatan hasil belajar siswa dapat dijadikan indikator keberhasilan penerapan 

Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning). Dari hasil belajar yang 

didapatkan sebelum penelitian dan dari penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek 

(Project Based Learning) melalui siklus I dan siklus II menunjukkan bahwa 

Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) sangat cocok diterapkan 

pada konsep Bangun Ruang Sisi Datar. Hasil belajar siswa yang didapatkan 

menunjukkan bahwa pembelajaran ini dapat digunakan sebagai salah satu 

alternatif pilihan metode pembelajaran Matematika. Namun dalam penerapannya 

harus memperhatikan kesesuaian antara metode dengan karakteristik materi dan 

karakteristik siswa di suatu kelas.

Dari hasil belajar yang diperoleh siswa, maka diperoleh evaluasi untuk 

pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning). Untuk 

meningkatkan nilai rata-rata siswa dalam kelas diperlukan waktu yang cukup 

dalam pelaksanaannya. Dalam arti an guru harus benar-benar merencanakan waktu 

yang akan digunakan dengan tepat. Selama ini peneliti telah menetapkan waktu, 

bahwa banyaknya waktu yang digunakan untuk penelitian hanya Sepuluh (10) jam 

pelajaran, ditambah dua (4) jam pelajaran untuk pelaksanaan tes atau ulangan 

harian. Hal ini dilakukan peneliti karena adanya kebijakan dari sekolah yang 

digunakan untuk tempat penelitian. Di samping perencanaan waktu, variasi 

proyek yang diberikan kepada siswa juga harus diperhatikan dengan tujuan siswa 

dapat memahami konsep materi secara keseluruhan.

Evaluasi Penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based 

Learning) lainnya adalah dalam hal pembagian kelompok. Dalam penelitian ini, 

kelompok ditentukan saat pembelajaran sehingga waktu banyak terbuang karena 

protes sebagian siswa yang kurang setuju dengan metode pembagian kelompok 

yang sudah ditetapkan.

Berdasarkan hasil observasi dapat diketahui keaktifan siswa selama proses 

pembelajaran diperoleh data bahwa Penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek 

(Project Based Learning) ini juga menciptakan siswa lebih aktif, dan dari 

peningkatan keaktifan siswa selama proses pembelajaran sangat berarti untuk
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meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini didukung oleh hasil wawancara yaitu 

Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) siswa lebih berminat 

dalam mengikuti pelajaran. Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa senang 

dan tertarik terhadap Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning). 

Siswa lebih mudah memahami konsep yang dipelajari sebab siswa aktif dalam 

proses belajar mengajar. Siswa tertarik karena pembelajaran ini memberikan 

suasana baru dalam pemberian materi pembelajaran Matematika.

Pada saat hasil pengeijaan tugas proyek dipresentasikan di depan kelas 

oleh masing-masing kelompok, anggota yang lain sangat antusias memperhatikan 

dan memberi tanggapan terhadap hasil proyek yang diberikan. Dari hasil 

penelitian ini ditemukan bahwa keberhasilan dalam belajar bukan semata-mata 

diperoleh dari guru, melainkan diperoleh dari pihak lain yang terlibat dalam 

pembelajaran, yaitu teman sebaya. Dalam pelaksanaannya, setiap individu 

bertanggung jawab atas semua anggota kelompoknya dan teijadi interaksi yang 

harmonis antara siswa yang satu dengan siswa yang lain. Hal tersebut didukung 

oleh pendapat Sardinian (2003: 145) yang mengatakan bahwa peranan guru dalam 

proses pembelajaran dapat berperan sebagai fasilitator dan motivator. Guru 

berperan sebagai fasilitator yaitu guru dalam hal ini memberikan fasilitas atau 

kemudahan dalam proses belajar mengajar, misalnya dengan menciptakan suasana 

kegiatan belajar yang sedemikian rupa, serasi dengan perkembangan siswa 

sehingga interaksi belajar mengajar akan berlangsung secara efektif.

Menurut Sardinian (2003: 146), peranan guru sebagai motivator dalam 

pembelajaran adalah dimana guru harus dapat merangsang dan memberikan 

dorongan serta kekuatan untuk menumbuhkan swadaya (aktivitas) dan daya cipta 

(kreativitas), sehingga akan teijadi dinamika didalam proses belajar mengajar.

Dalam pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based 

Learning) peneliti memberikan refleksi serta tanya jawab pada akhir pembelajaran 

sehingga siswa dapat lebih memahami materi pelajaran yang telah diajarkan. 

Siswa yang telah paham terhadap materi pelajaran yang telah dipelajari melalui 

pengeijaan tugas proyek tampak pada saat peneliti memberikan refleksi siswa 

saling berebutan untuk angkat tangan dan berusaha untuk menjawab pertanyaan

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


49

peneliti secara tepat. Dari hal tersebut tampak bahwa siswa telah memahami yang 

telah mereka pelajari.

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh, dapat diketahui bahwa 

penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek (.Project Based Learning) cocok 

diterapkan pada siswa SMP untuk konsep Bangun ruang sisi datar. Apabila 

Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) ini diterapkan kepada 

siswa dengan tepat, maka akan menumbuhkan sikap positif kepada siswa. Sikap 

positif tersebut antara lain sikap saling membantu dan saling bekeija sama dengan 

teman, melatih berpikir kritis, serta menumbuhkan tanggung jawab pada diri 

siswa.

Hasil tersebut juga dapat menginformasikan bahwa proses pembelajaran 

yang dilakukan oleh seorang guru dapat dikatakan berhasil apabila sebagian besar 

siswa tuntas dalam belajarnya. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang 

studi Matematika SMP Negeri 1 Siliragung-Banyuwangi mempunyai KKM 

sebesar 75 yang berarti jika seorang siswa mempunyai nilai di atas 75 maka dapat 

dikatakan bahwa siswa tersebut tuntas dalam belajar. Pada siklus I siswa tidak 

tuntas sebanyak enam belas (13) siswa sehingga nilai ketuntasan kelas 75,11 %. 

Sedangkan pada siklus II siswa tidak tuntas sebanyak dua (2) orang dengan 

ketuntasan kelas sebesar 94,44 %. Hal tersebut membuktikan bahwa penerapan 

Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) dapat meningkatkan 

hasil belajar Matematika.
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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasannya pada bab 4,

dapat diperoleh beberapa kesimpulan yang diuraikan sebagai berikut

1) Penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek sangat cocok diterapkan pada 

konsep bangun ruang sisi datar. Apabila Pembelajaran Berbasis Proyek 

{Project Based Learning) ini diterapkan kepada siswa dengan tepat, maka 

akan menumbuhkan sikap positif kepada siswa. Sikap positif tersebut antara 

lain sikap saling membantu dan saling bekeija sama dengan teman, melatih 

berpikir kritis, serta menumbuhkan tanggung jawab pada diri siswa.

2) Aktifitas belajar siswa kelas VIII E semester 2 SMP Negeri 1 Siliragung- 

Banyuwangi dengan penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek {Project Based 

Learning) mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I 

persentase rata-rata hasil observasi aktifitas belajar siswa adalah 88,54%, 

siklus II meningkat menjadi 92,71%. Peningkatan persentase rata-rata hasil 

observasi aktifitas belajar siswa sebesar 4,17%.

3) Hasil belajar matematika siswa kelas VIII E semester 2 SMP Negeri 1 

Siliragung-Banyuwangi dengan Penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek 

(Project Based Learning) subkonsep bangun ruang sisi datar dengan 

persentase ketuntasan hasil belajar siklus I sebesar 75,11%, siklus II 

meningkat menjadi 94,44%. Peningkatan persentase ketuntasan hasil belajar 

siswa dari siklus I ke siklus II sebesar 19,33%.

5.2 Saran

Saran yang dapat disampaikan dalam penelitian ini adalah:

1) bagi guru bidang studi Matematika, untuk materi kelas VIII SMP khususnya 

sub pokok bahasan bangun ruang sisi datar sebaiknya menggunakan 

Pembelajaran Berbasis Proyek.

2) bagi guru bidang studi Matematika, jika ingin menerapkan Pembelajaran 

Berbasis Proyek harus lebih memperhatikan aktivitas belajar siswa
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3) bagi peneliti lain, diharapkan untuk mengadakan penelitian yang sejenis 

dengan pokok bahasan yang berbeda untuk membandingkan hasilnya.
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